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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya

TERSERTIFIKASI DEWAN PERS
No. 376/DP-Terveri� kasi/K/VI/2019
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PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya
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■ Baca PARMOUT... Hal. 7

■ Baca PEMPROV... Hal. 7

■ Baca WAGUB... Hal. 7

■ Baca PEMERINTAH... Hal. 7

■ Baca PT VALE... Hal. 7■ Baca WASPADA... Hal. 7

PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN

Lantik 18 Pejabat Eselon II, Erwin Burase 
Tegaskan Evaluasi Kinerja dan Ancaman Nonjob

Sebanyak 1.933 
Penerima Bansos 

di Sigi Dicoret 
Karena Judol

Demi Anak, Bupati 
Erwin Batal Lantik 

Istrinya

Awali Tugas di Bumi Tadulako,
Irjen Pol Rizal Irawan Disambut Adat Kaili

Baca DEMI Hal. 7

Baca LANTIK Hal. 7Baca DICORET Hal. 7

LANJUTKAN ESTAFET KEPEMIMPINAN 
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Kapolda Sulteng Irjen Pol Rizal Irawan 
Terima Pataka Wira Dharma Brata

Baca KAPOLDA Hal. 7

Baca AWALI Hal. 7

RUPSLB Tetapkan Suroso Isnandar sebagai Dirut PLN 

SULTENG RAYA – Inspektur Jenderal 
Polisi (Irjen Pol) Rizal Irawan resmi meng-

gantikan Irjen Pol Nasri sebagai Kepala 
Kepolisian Daerah Sulawesi Tengah (Ka-

polda Sulteng). Prosesi serah terima Pata-
ka Polda Sulawesi Tengah Wira Dharma 
Brata dilaksanakan di lapangan Markas 

Komando (Mako) Polda Sulteng, Jalan Soe-
karno Hatta, Kamis (15/10/2026) pagi.

PEJABAT LAMA Irjen Pol Nasri (kanan) saat menyerahkan Pataka Polda Sulawesi Tengah Wira Dharma Brata 
kepada pejabat baru Kapolda Sulteng Irjen Pol Rizal Irawan (kiri), di lapangan Markas Komando (Mako) Polda 
Sulteng, Jalan Soekarno Hatta, Kamis (15/10/2026) pagi. FOTO: BIDHUMAS POLDA SULTENG

Serah terima pataka terse-
but, menjadi bagian penting 
dalam rangkaian pergantian 
kepemimpinan di lingkun-
gan Polda Sulawesi Tengah. 

Prosesi ini menandai pera-
lihan tugas, wewenang, dan 
tanggung jawab dari pejabat 
lama kepada pejabat baru, 
sekaligus merepresentasi-
kan kesinambungan pen-
gabdian Polri dalam menja-
ga keamanan dan ketertiban 

masyarakat.
Sebelum mengikuti pro-

sesi serah terima pataka, Irj-
en Pol Rizal Irawan bersama 
istri, Ny. Dini Rizal, terlebih 
dahulu menerima penyam-
butan bernuansa adat Kaili. 
Keduanya dipakaikan Siga 
dan Sampolu, atribut khas 
masyarakat Kaili, oleh Duta 
Wisata Sulawesi Tengah.

KAPOLDA Sulawesi Tengah, Irjen Pol Rizal Irawan didampingi istrinya, Ny. Dini Rizal, dan Wakapolda Sulteng Brigjen 
Pol Helmi Kwarta Kusuma Putra Rauf, saat disambut Tarian Mokambu sebagai bentuk penghormatan sekaligus 
penyambutan bagi pemimpin baru di lingkungan Polda Sulteng, Rabu (15/10/2026) pagi. FOTO: BIDHUMAS POLDA SULTENG

SULTENG RAYA - Ka-
polda Sulawesi Tengah (Sul-
teng), Irjen Pol Rizal Irawan 
tiba di Markas Komando 
(Mako) Polda Sulteng, Jalan 
Soekarno Hatta, Palu, Rabu 
(15/10/2026) pagi. Keda-
tangan jenderal polisi terse-
but menandai dimulainya 
tugasnya memimpin Polda 
Sulteng.

Kedatangan Irjen Rizal Ira-
wan disambut langsung oleh 
Wakapolda Sulteng Brigjen 
Pol Helmi Kwarta Kusuma 
Putra Rauf bersama mantan 
Kapolda Sulteng Irjen Pol 
Nasri bersama para pejabat 
utama (PJU), kapolres/ta 

PROSESI pelantikan pejabat Jabatan Pimpinan Tinggi (JPT) di Auditorium Kantor Bupati Parigi Moutong, 
Kamis sore (15/10/2026). FOTO: ASLAN LAEHO

SULTENG R AYA  – 
Bupati Parigi Moutong, 
Erwin Burase, melantik 18 
pejabat Jabatan Pimpinan 
Tinggi (JPT) Pratama atau 
eselon II di Auditorium 
Kantor Bupati Parigi Mou-
tong, Kamis (15/10/2026).

Sementara itu, pelantikan 
Kepala Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan ditunda 
hingga adanya putusan 
Pengadilan Tata Usaha 
Negara (PTUN) Palu atas 
gugatan salah seorang pe-
serta seleksi.

Dalam sambutannya, Er-
win menegaskan bahwa ja-
batan pimpinan organisasi 
perangkat daerah (OPD) 

membawa tanggung jawab 
besar yang harus diimbangi 
dengan kinerja dan inte-
gritas.

Ia mengingatkan seluruh 
pejabat agar tidak men-
ganggap jabatan sebagai 
posisi yang aman tanpa 

SULTENG RAYA - 
Pemerintah Kabupaten 
Sigi mengungkapkan 
terdapat 1.933 keluar-
ga penerima manfaat 
(KPM) bantuan sosial 
di daerah tersebut yang 
tidak berhak menerima 
bansos disebabkan terin-
dikasi terlibat judi online 
(judol).

“Tentunya pemerintah 
daerah mengambil lang-

kah tegas terhadap hal itu 
namun tetap mengedepankan asas keadilan dengan 
membuka ruang sanggah bagi ribuan KPM itu yang 
rekening bantuan sosialnya dinonaktifkan semen-
tara akibat terindikasi judol,” kata Kepala Dinas 
Sosial Kabupaten Sigi Ariyanto di Bora, Kamis.

Ia menuturkan berdasarkan data dari Kemente-
rian Sosial by name by address tercatat sebanyak 
1.933 KPM di Sigi yang rekeningnya dibekukan.

“Jadi ini merupakan langkah non aktivasi ini dila-
kukan karena adanya kerja sama antara Kemensos 
dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk memantau 
transaksi yang dinilai mencurigakan dan terafiliasi 
dengan aktivitas judol,” ucapnya.

ARIYANTO

TAMPAK Petugas PLN memberikan layanan kelistrikan secara langsung kepada pelanggan. FOTO: IST

SULTENG RAYA — Ra-
pat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa (RUPSLB) PT PLN 
(Persero) menetapkan Suroso 
Isnandar sebagai Direktur 
Utama PLN, menggantikan 
Darmawan Prasodjo, pada 
Rabu (14/10). Sebelumnya, Su-
roso menjabat sebagai Direktur 
Manajemen Proyek dan Energi 
Baru Terbarukan PLN.

Penetapan ini menjadi bagi-
an dari estafet kepemimpinan 
untuk melanjutkan agenda 
transformasi PLN, mencakup 
penguatan keandalan sistem, 
pembangunan infrastruktur 

ketenagalistrikan, pengemban-
gan energi baru terbarukan, 
dan peningkatan layanan pe-
langgan.

PLN menyampaikan apresia-
si kepada Darmawan Prasodjo 
atas dedikasi dan kontribusinya 
dalam mengawal transformasi 
perusahaan. Di bawah kepe-
mimpinan Suroso, PLN akan 
melanjutkan program strategis 
untuk menyediakan listrik 
yang andal, terjangkau, ber-
kualitas, dan semakin bersih, 
sekaligus mendukung pertum-
buhan ekonomi bagi seluruh 
masyarakat Indonesia.*HJ

BUPATI Parigi Moutong, Erwin Burase menyampaikan 
sambutan usai melantik sejumlah pejabat JPT Pratama 
di Auditorium Kantor Bupati Parigi Moutong, Kamis sore 
(15/10/2026). FOTO: ASLAN LAEHO

SULTENG RAYA – Bupati Parigi Moutong, 
Erwin Burase, mengungkapkan alasan di balik 
batalnya pelantikan istrinya, Hestiwati, dalam ja-
batan pimpinan tinggi (JPT) Pratama di lingkungan 
Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Parigi Moutong.
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SULTENG RAYA — Mengan-
tisipasi potensi Kebakaran Hutan 
dan Lahan (Karhutla) menjelang 
dan selama musim kemarau, Ke-
polisian Sektor (Polsek) Ulubongka 
gencar melaksanakan patroli dia-
logis serta memberikan imbauan 
langsung kepada masyarakat di 
wilayah hukum Kabupaten Tojo 
Una-una, Kamis (15/10/2026).

Patroli dialogis tersebut me-
nerjunkan personel piket Polsek 
Ulubongka, yakni Aipda Risman 
dan Briptu N. Charles. Kegiatan 
difokuskan di Desa Marowo, Ke-
camatan Ulubongka.

Kapolsek Ulubongka,  Iptu 
Muhajir Wonti, menegaskan bah-
wa kegiatan ini merupakan langkah 
preventif kepolisian dalam menjaga 
situasi Keamanan dan Ketertiban 
Masyarakat (Kamtibmas) sekaligus 
mencegah bahaya karhutla sejak 
dini.

“Kami mengimbau masyarakat 
untuk tidak sekali-kali membuka 
atau membersihkan lahan den-
gan cara membakar, terlebih saat 
memasuki musim kemarau ini. 
Langkah antisipasi Karhutla harus 
kita lakukan bersama-sama demi 

keselamatan lingkungan dan kese-
hatan warga,” tegas Muhajir.

Selain masalah pembukaan la-
han, Kapolsek juga mengingatkan 
warga agar selalu berhati-hati 
dalam beraktivitas sehari-hari, 
seperti tidak membuang puntung 
rokok sembarangan atau mem-
bakar sampah tanpa pengawasan 
yang berpotensi memicu kobaran 
api besar.

“Sembari mengantisipasi ke-
bakaran, personel di lapangan 
juga mengajak masyarakat aktif 
menjaga Kamtibmas di lingkungan 
masing-masing agar tetap aman 
dan kondusif,” tambahnya.

Di akhir keterangannya, Muhajir 
meminta peran aktif masyarakat 
untuk segera berkoordinasi dengan 
pihak kepolisian jika menemukan 
potensi gangguan keamanan mau-
pun tanda-tanda kebakaran.

“Jika terjadi hal-hal yang dapat 
mengganggu keamanan dan ke-
tertiban masyarakat, atau melihat 
potensi bahaya kebakaran, kami 
minta warga segera melaporkan-
nya ke Polsek Ulubongka agar 
dapat segera ditindaklanjuti,” 
tutup Kapolsek. AMR

Cegah Karhutla, 
Polsek Ulubongka 

Intensifkan Patroli Dialogis

SEJUMLAH personel Polsek Ulubongka, saat melaksanakan patroli dialogis den-
gan warga, guna mencegah terjadinya Karhutla, Kamis (15/10/2026).FOTO: IST

SULTENG RAYA – Sinergi Polres-
ta Banggai bersama Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah (BPBD), 
membagikan 5 ribu masker kepada 
masyarakat untuk mengantisipasi 
dampak kesehatan akibat asap ke-
bakaran hutan dan lahan (karhutla) 
yang menyelimuti sejumlah wilayah, 
Kamis (15/10/2026).

Kasat Samapta Polresta Banggai, 
AKP Rudi Dg. Simbung, mengatakan 
pembagian masker tersebut merupa-
kan bentuk kepedulian dalam mel-
indungi kesehatan dan keselamatan 
masyarakat di tengah menurunnya 
kualitas udara akibat asap kebaka-
ran.

“Kondisi tersebut perlu mendapat 
perhatian bersama, terutama bagi 
kelompok rentan seperti anak-anak, 
lanjut usia, serta masyarakat yang 
memiliki gangguan pernapasan,” 
ujar Rudi.

Ia menjelaskan, pembagian ribuan 
masker itu menjadi salah satu lang-
kah pencegahan untuk mengurangi 
risiko gangguan kesehatan akibat 
paparan asap karhutla.

Kasat Samapta mengimbau masya-
rakat agar meningkatkan kewaspa-
daan dan melakukan langkah-lang-
kah perlindungan diri selama kua-
litas udara belum membaik. Masya-
rakat diminta membatasi aktivitas di 

luar ruangan apabila asap semakin 
tebal, menggunakan masker saat 
beraktivitas di luar rumah, serta 
segera mencari pertolongan medis 
jika mengalami keluhan kesehatan.

“Kami mengimbau masyarakat 
agar tetap waspada, menggunakan 
masker saat beraktivitas di luar ruan-
gan, serta menjaga kesehatan selama 
kondisi ini berlangsung,” tegasnya.

Rudi berharap, pembagian ribuan 
masker tersebut dapat membantu 
melindungi masyarakat sekaligus 
meningkatkan kesadaran warga 
terhadap pentingnya menjaga ke-
sehatan di tengah ancaman asap 
karhutla. AMR

SULTENG RAYA - Sidang lanjutan 
perkara dugaan penganiayaan den-
gan terdakwa Mentie, seorang kakek 
berusia 79 tahun, dengan agenda 
pembacaan tuntutan dari Jaksa Pen-
untut Umum (JPU) di Pengadilan 
Negeri Palu mengalami penundaan. 
Sidang yang sedianya digelar pada 
Rabu (14/10/2026) itu ditunda kare-
na berkas dari JPU belum siap.

“Infonya kasi pidum lagi diklat, 
jadi tuntutan belum siap,” ujar Para-
wansa selaku penasehat hukum dari 
terdakwa, Mentie.

Pihak keluarga terdakwa, Siane 
(46) yang ditemui usai pembacaan 
penundaan sidang meyakini bahwa 
apa yang dilaporkan oleh mantan 
suaminya, Veldy Thensy (pelapor) 
terhadap orang tuanya, dengan 
dakwaan penganiayaan tidaklah 
benar. Siane membeberkan, tuduhan 
penganiayaan itu bermula perse-
lisihan mantan suaminya dengan 
orang tuanya mengenai kepemilikan 
rumah yang berada di Jalan Lagar-
utu, Kelurahan Talise Valangguni, 
Kota Palu.

“Memang rumah itu dibangun 
supaya saya dan Valdy bisa tinggal 
bersama anak-anak, namun setelah 

kami berpisah, dia dan anak-anak 
masih tinggal disitu,” jelasnya.

Lalu, cerita Siane, setelah dirinya 
dan Valdy bercerai, dia memilih un-
tuk meninggalkan rumah itu, sehing-
ga mantan suami dan anak-anaknya 
yang menempati rumah itu sebelum 
melanjutkan pendidikan di Jawa. 
Seiring berjalannya waktu, Valdy 
menikah lagi, dan memboyong istri 
barunya tinggal di rumah itu.

“Karena dia bawa istri barunya 
ke rumah itu, orang tua saya tidak 
senang, dan meminta Valdy dan is-
trinya mengosongkan rumah itu teta-
pi dia meminta waktu untuk tinggal 
dengan alasan masih menyekolahkan 
anak-anak,”ujar Siane.

Akhirnya orang tua memberi 
Valdy kesempatan tinggal di rumah 
itu dalam kurun waktu 2 tahun, 
lalu setelah kurang lebih 2 tahun 
berlalu, orang tua Siane kembali 
bertemu dan meminta untuk segera 
mengosongkan rumah itu, tetapi 
dalam pertemuan itu Valdy malah 
naik pitam dan bersikeras untuk 
tetap tinggal di rumah itu, hingga 
akhirnya perselisihan itu berlanjut 
pada 15 Oktober 2025 sekitar pukul 
09.30 wita di Jalan Lagarutu. Valdy 

dan orang tua Siane terlibat adu 
mulut dan berujung pelaporan polisi 
atas dugaan tindakan penganiayaan 
yang dilakukan ayah Siane hingga 
masuk prosesnya hukumnya lanjut 
ke persidangan.

Mentie didakwa melakukan pen-
ganiayaan sebagaimana diatur dan 
diancam pidana dalam Pasal 466 
ayat (1) Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 1 Tahun 2023 ten-
tang Kitab Undang-Undang Hukum 
Pidana (KUHP).

Siane mengakui, saat dia dan 
Valdy masih berstatus suami istri, 
Valdy dan dia membantu perbaikan 
rumah seperti membuat plafon dan 
terali besi.

“Tapi uang perbaikan itu saya 
anggap uang bersama saya dan dia. 
Tapi kalau sertifikat rumah itu atas 
nama papa saya,”urainya.

Dari permasalahan ini, Siane ber-
harap ayahnya tidak dinyatakan 
bersalah atas tuduhan yang menurut 
keluarga tidak sesuai dengan kejadi-
an sebenarnya.

“Saya berharap papa saya bisa 
bebas murni. Karena apa yang di-
tuduhkan kepada dia tidak betul,” 
tutup Siana. AMR

PETUGAS membagikan masker kepada warga, sebagai upaya pencegahan dampak kabut asap di wilayah itu, Kamis (15/10/2026).
FOTO: DOK.POLRESTA BANGGAI

SULTENG RAYA - Yama-
ha Akai Jaya sukses menye-
lenggarakan kegiatan Kam-
pung Yamaha di Lapangan 
Tekad Batusuya pada Sabtu 
(10/10/2026). 

Kampung Yamaha Hadir 
di Batusuya, Perkenalkan 

Ketangguhan Yamaha Gear Ultima

TEST Ride Gear Ultima di lapangan Tekad Batusuya pada Sabtu (10/10/2026). FOTO : YAMAHA

“Kegiatan ini menjadi 
upaya Yamaha untuk se-
makin dekat dengan masy-
arakat melalui hiburan, 
aktivitas menarik, serta 
pengenalan produk yang 
sesuai kebutuhan seha-
ri-hari.”, ujar staf promosi 
CV Akai Jaya Motor, Surya 
Rifardi.

Mengusung suasana kam-
pung yang meriah, Kam-
pung Yamaha menghadir-
kan servis gratis, lomba 
gaple, lomba karaoke, se-
nam sehat, games interaktif, 
hingga tenant UMKM yang 
turut memeriahkan acara.

Suasana semakin sema-
rak dengan penampilan 
dangdut dari Randa yang 
dipandu MC Rendy Brendy. 

Hiburan musik dan aktivitas 
interaktif menambah antusi-
asme pengunjung.

Yamaha juga menampil-
kan Yamaha Gear Ultima, 
motor matik multifungsi 
dengan slogan “Motor Kuat, 
No Debat”. Motor ini cocok 
untuk mobilitas sehari-hari 
hingga pekerjaan di kebun, 
membantu membawa hasil 
bumi maupun perlengkapan 
kerja sesuai kapasitas ang-
kut yang dianjurkan.

Yamaha juga menghadir-
kan voucher potongan pem-
belian motor Rp500.000 dan 
berbagai hadiah doorprize. 
Kegiatan ini juga melibat-
kan tenant UMKM sebagai 
dukungan terhadap pelaku 
usaha lokal. HJ

DAMPAK KABUT ASAP

Polresta Banggai dan 
BPBD Bagikan Ribuan 
Masker untuk Warga

TERDAKWA Mentie (79) didampingi penasehat hukum, saat menghadiri sidang lanjutan di Pengadilan Negeri Palu, Rabu 
(14/10/2026). FOTO: KIRIMAN RAHMAN

KAKEK MENTIE DIDAKWA PENGANIAYAAN

Anak Terdakwa Beberkan Bermula 
dari Perselisihan Kepemilikan Rumah
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Turut hadir, Gubernur 
Sulteng Anwar Hafid, In-
spektur Utama Kementerian 
Lingkungan Hidup  Komjen 
Winarto, Pangdam XXIII 
Palaka Wira, Mayjen TNI 
Jonathan Binsar Parluhutan 

Sianipar, Ketua Komisi IV 
DPRD Sulteng Hidayat Pa-
kamundi, pejabat instansi 
pemerintahan, Wakapolda 
Sulteng Brigjen Pol Helmi 
Kwarta Kusuma Putra Rauf.

Selain itu, hadir juga se-

jumlah Alumni Akpol 95/
Ikatama 95, para Pejabat 
Utama (PJU) Polda Sul-
teng, Kapolres/ta jajaran 
Polda Sulteng, serta Ketua 
Bhayangkari Daerah Sul-
teng, Ny. Dini Rizal bersama 

MANTAN Kapolda Sulteng, Irjen Pol Nasri (kanan) bersama Kapol-
da Sulteng yang baru, Irjen Pol Rizal Irawan (kiri), berpose bersama 
saat malam pisah sambut Kapolda di Sriti Convention Hall Palu, Rabu 
(14/10/2026) malam. FOTO: BIDHUMAS POLDA SULTENG

PISAH SAMBUT KAPOLDA SULTENG 

Irjen Pol Nasri Akhiri Pengabdian, Irjen Pol Rizal Lanjutkan Kepemimpinan
SULTENG RAYA - Polda Sulawesi Tengah (Sulteng) menggelar malam pisah sambut Kapolda 
di Sriti Convention Hall Palu, Rabu (14/10/2026) malam. Kegiatan ini menandai berakhirnya 

masa tugas Irjen Pol Nasri dan dimulainya kepemimpinan Irjen Pol Rizal Irawan.

pengurus Bhayangkari dan 
tamu undangan lainnya.

Dalam sambutannya, Irjen 
Nasri menyebut enam bulan 
bertugas di Sulteng menjadi 
pengalaman berharga. Ia 
mengaku mendapat banyak 
kenangan, persaudaraan, 
dan kebersamaan selama 
menjalankan pengabdian.

Irjen Nasri juga berterima 
kasih kepada Forkopimda, 

tokoh agama, tokoh masya-
rakat, serta seluruh personel 
Polda Sulteng atas dukun-
gan dan kerja sama selama 
dirinya bertugas. Ia juga 
berpesan agar jajaran terus 
mengimplementasikan tag-
line Kapolri, Polisi Bersama 
Masyarakat, dalam menjaga 
kamtibmas.

Ia turut mengapresiasi 
sinergi dengan Gubernur 
Sulteng Anwar Hafid dan 
pemerintah daerah dalam 
mendukung pembangunan. 
Menjelang purnabakti, Irjen 

Nasri bersama keluarga 
berpamitan dan memohon 
maaf atas segala kekhilafan 
selama menjalankan tugas.

Gubernur Sulteng, An-
war Hafid menyampaikan 
terima kasih kepada Irjen 
Nasri atas pengabdian dan 
kerja sama yang telah terja-
lin selama bertugas. Ia juga 
menyambut baik Irjen Rizal 
Irawan sebagai Kapolda 
Sulteng yang baru. 

“Kami mengucapkan se-
lamat datang kepada Bapak 
Irjen Pol Rizal Irawan. Semo-

ga ke depan kita dapat terus 
bersinergi dalam menjaga 
keamanan dan mendukung 
pembangunan di Sulawesi 
Tengah,” ujarnya.

Kapolda Sulteng Irjen Pol 
Rizal Irawan menyampai-
kan apresiasi atas dedikasi 
Irjen Nasri selama memim-
pin Polda Sulteng. Ia juga 
meminta dukungan Forko-
pimda untuk melanjutkan 
program yang telah dirintis 
demi mewujudkan Sulteng 
yang aman, damai, dan 
sejuk.

Irjen Rizal Irawan me-
negaskan jabatan Kapolda 
merupakan tanggung ja-
wab besar dalam menjaga 
keamanan dan kepercayaan 
masyarakat. Ia mengajak 
seluruh unsur Forkopimda 
memperkuat soliditas, ko-
munikasi, dan kolaborasi 
demi stabilitas daerah serta 
kelancaran pembangunan.

Sementara,  Kabidhu-
mas Polda Sulteng Kom-
bes Pol Achmad Muhaimin 
mengatakan malam pisah 
sambut tersebut menjadi 
momentum mempererat si-
laturahmi dan memperkuat 
sinergi antara Polri, TNI, 
pemerintah daerah, serta 
seluruh elemen masyarakat. 

“Kami berharap semangat 
kebersamaan dan sinergitas 
yang telah terbangun dapat 
terus dipertahankan untuk 
mewujudkan situasi kam-
tibmas yang aman dan kon-
dusif di Sulawesi Tengah,” 
jelasnya.*/YAT

Kegiatan ini menjadi bagi-
an dari persiapan komunitas 
Honda menyambut Honda 
Bikers Day 2026 sekaligus 
memperkuat kebersamaan, 
meningkatkan kesiapan per-
jalanan, dan membekali para 
bikers dengan pengetahuan 
berkendara aman sebelum 
mengikuti perhelatan akbar 
komunitas Honda tersebut.

Melalui kegiatan ini, para 
perwakilan klub dan komu-
nitas Honda mendapatkan 
sosialisasi mengenai Honda 
Bikers Day 2026, termasuk 
informasi registrasi dan 

persiapan keberangkatan 
menuju lokasi acara. Pem-
bekalan juga mencakup 
edukasi safety riding dan 
safety touring, mulai dari 
kesiapan pengendara dan 
sepeda motor, penggun-
aan perlengkapan berken-
dara yang sesuai, hingga 
koordinasi rombongan agar 
perjalanan jarak jauh dapat 
berlangsung lebih tertib dan 
aman. 

Selain itu, pemahaman 
mengenai Basic Life Support 
menjadi bagian penting un-
tuk meningkatkan kesiapan 

MAIN Dealer Anugerah Perdana Honda Region Sulawesi Tengah bersama komunitas Honda saat berpose bersama dalam kegiatan 
Honda Community Gas ke Honda Bikers Day 2026 di Maher Space pada 10 Oktober 2026. FOTO: DOK HONDA SULTENG

Honda Community Gas ke Honda Bikers 
Day 2026, Perkuat Kesiapan Bikers di Sulteng

SULTENG RAYA – Main Dealer Anugerah 
Perdana Honda Region Sulawesi Tengah 
(Sulteng) menggelar kegiatan Honda Com-
munity Gas ke Honda Bikers Day 2026 di 
Maher Space pada 10 Oktober 2026.

peserta dalam menghada-
pi kondisi darurat selama 
perjalanan. PIC Commu-
nity Main Dealer Anuger-
ah Perdana Honda Region 

Sulawesi Tengah, Onald, 
mengatakan kegiatan ini 
merupakan upaya Honda 
untuk memastikan komu-
nitas tidak hanya antusias 

mengikuti Honda Bikers 
Day, tetapi juga memiliki 
persiapan yang matang. 

“Kami ingin seluruh bi-
kers Honda dapat menik-

mati kebersamaan di Honda 
Bikers Day 2026 dengan 
persiapan yang baik, men-
gutamakan keselamatan, 
serta memiliki kepedulian 

terhadap sesama selama 
perjalanan. Semangat ke-
bersamaan komunitas harus 
selalu berjalan beriringan 
dengan budaya berkendara 
#Cari_Aman,” ujarnya.

Melalui Honda Communi-
ty Gas ke Honda Bikers Day 
2026, Main Dealer Anugerah 
Perdana Honda Region Su-
lawesi Tengah terus mem-
perkuat hubungan dengan 
komunitas sekaligus men-
dorong terciptanya aktivi-
tas berkendara yang aman, 
positif, dan bertanggung 
jawab. Semangat ini sejalan 
dengan komitmen Honda 
untuk menghadirkan pen-
galaman berkendara yang 
menyenangkan dengan 
tetap menjadikan kesela-
matan sebagai prioritas bagi 
seluruh pengguna sepeda 
motor.*/YAN

S U L T E N G  R A Y A  – 
Dalam rangka memelihara 
kedisiplinan dan mening-
katkan profesionalisme per-
sonel, Kodam XXIII/Palaka 
Wira (PW) menggelar Upa-
cara Bendera Mingguan di 
lapangan Makodam XXIII/
Palaka Wira, Kota Palu, 
Sulawesi Tengah, Senin 
(12/10/2026).

Upacara dipimpin oleh 
Asintel Kasdam XXIII/Pala-
ka Wira, Kolonel Inf M. 
Imasfi, S.E., M.Han., selaku 
Inspektur Upacara (Irup), 

serta diikuti oleh prajurit 
TNI dan Aparatur Sipil Ne-
gara (ASN) di lingkungan 
Kodam XXIII/Palaka Wira. 
Seluruh rangkaian kegiatan 
berlangsung dengan tertib 
dan khidmat.

Upacara bendera ming-
guan menjadi bagian dari 
pembinaan personel untuk 
menumbuhkan semangat 
nasionalisme, memperkuat 
loyalitas, serta menanamkan 
nilai-nilai disiplin dan tang-
gung jawab dalam setiap 
pelaksanaan tugas. Mo-

SULTENG RAYA - Sesuai 
Instruksi Presiden Prabowo 
kepada Kapolri, Ratusan 
personel gabungan Polda 
Sulawesi Tengah (Sulteng) 
bersama BNNP Sulteng 
kembali menggerebek ka-
wasan yang diduga menjadi 
lokasi peredaran narkoba 
di Kelurahan Kayumalue, 
Kecamatan Palu Utara, Kota 
Palu, Senin (12/10/2026). 

Operasi tersebut, kembali 
dipimpin Dirresnarkoba 
Polda Sulteng Kombes Pol 
Pribadi Sembiring dengan 
melibatkan back up personel 
Satrimob, Ditsamapta, dan 
Tim Jaguar Polresta Palu 
serta satuan fungsi lainnya. 
Petugas menggeledah se-
jumlah rumah yang dicuri-
gai menjadi tempat transaksi 
narkotika.

Situasi sempat memanas 
saat sejumlah warga mela-
kukan perlawanan. Petu-
gas terpaksa menembakkan 
gas air mata setelah warga 
memukul tiang listrik dan 
membakar tong sampah 
berbahan ban mobil.

Dalam kesempatan itu, 
Kombes Pol Pribadi Sem-
biring mengimbau masy-
arakat mendukung upaya 
pemberantasan narkoba. 

Sejumlah warga menyambut 
baik langkah tersebut dan 
meminta polisi menindak 
pelaku yang meresahkan 
lingkungan.

“Semangat, Pak Polisi. Be-
rantas sampai kelar. Mereka 
itu perusak generasi bang-
sa. Kami dukung Anda,” 
kata salah seorang warga 
setempat.

Dalam keterangannya, 
Dirresnarkoba Kombes Pri-
badi Sembiring menjelaskan, 
operasi itu merupakan in-
stuksi Presiden kepada Ka-
polri dan tindak lanjuti oleh 
Kapolda Sulteng, Irjen Pol 
Rizal Irawan terkait pem-
berantasan sarang narkoba. 

Dari penggerebekan itu, 
lanjut Kombes Sembiring 
menyebut polisi berhasil 
mengamankan tujuh orang 
untuk menjalani pemeriks-
aan lebih lanjut. Berdasar-
kan hasil tes urine, ketujuh 
orang tersebut dinyatakan 
positif menggunakan nar-
koba. 

Selain itu, pihaknya juga 
mengamankan sejumlah 
barang bukti, diantaranya 
satu pucuk senapan angin, 
empat unit handphone, satu 
buah brankas, satu buah 
CCTV, satu buah dompet, 

KODAM XXIII/Palaka Wira saat menggelar Upacara Bendera Ming-
guan di lapangan Makodam XXIII/Palaka Wira, Kota Palu, Sulawesi 
Tengah, Senin (12/10/2026). FOTO: PENDAM XXIII/PW

Kodam XXIII/PW Perkuat Jiwa Korsa 
dan Profesionalisme melalui Upacara

mentum ini sekaligus men-
gingatkan seluruh personel 
agar senantiasa menjaga 
kehormatan, integritas, dan 
soliditas sebagai bagian dari 
institusi TNI AD.

Usai upacara, kegiatan 
dilanjutkan dengan defi-
le pasukan yang diikuti 
seluruh peserta. Kegiatan 
tersebut mencerminkan 
kekompakan, ketertiban, 
dan semangat kebersamaan 
prajurit serta ASN dalam 
mendukung pelaksanaan 
tugas di lingkungan Kodam 
XXIII/Palaka Wira.

Melalui kegiatan ini, Ko-
dam XXIII/Palaka Wira 
terus mendorong seluruh 
personel untuk meningkat-
kan disiplin, memperkokoh 
jiwa korsa, serta menjaga 
profesionalisme dan loya-
litas dalam menjalankan 
pengabdian kepada bangsa 
dan negara.

Dengan demikian, setiap 
prajurit dan ASN diharap-
kan mampu melaksanakan 
tugas secara optimal, men-
junjung tinggi nilai-nilai 
keprajuritan, serta berkon-
tribusi dalam mendukung 
tugas pokok TNI AD demi 
menjaga keutuhan Negara 
Kesatuan Republik Indone-
sia.*/YAT

PERSONEL gabungan Polda Sulteng bersama BNNP Sulteng 
saat menggerebek kawasan yang diduga menjadi lokasi pere-
daran narkoba di Kelurahan Kayumalue, Kecamatan Palu Utara, 
Kota Palu, Senin (12/10/2026). FOTO: DOK POLDA SULTENG

Polda Sulteng Kembali Gerebek 
Kampung Narkoba di Kayumalue

satu buah kater, satu buah 
gunting, satu buah pisau 
modifikasi, tujuh buah bong 
dan satu kantong plastik atk 
alat hisap sabu.

“Kami juga menghan-
curkan puluhan diduga 
menjadi lapak peredaran 
narkotika dan paling uta-
ma melakukan imbauan 
kepada warga setempat 
agar bersama mencegah dan 
melaporkan jika mengetahui 
adanya transaksi barang ha-
ram tersebut,” ujar Kombes 
Pribadi Sembing.

Sementara itu, Kabidhu-
mas Polda Sulteng Kom-

bes Pol Achmad Muhaimin 
mengatakan, penindakan 
tersebut merupakan bagian 
dari komitmen kepolisian 
dalam memberantas pere-
daran gelap narkotika di 
Sulawesi Tengah.

“Kami mengajak masya-
rakat untuk bersama-sama 
mendukung upaya pem-
berantasan narkoba. Peran 
aktif masyarakat sangat 
penting dalam memutus 
mata rantai peredaran nar-
kotika demi menjaga genera-
si bangsa agar terbebas dari 
penyalahgunaan narkoba,” 
jelasnya.*/YAT
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Hal tersebut dikatakan Ibnu 
ketika bersaksi dalam perkara 
dugaan korupsi kuota haji 
tambahan tahun 2023-2024 di 
Pengadilan Tipikor Jakarta, 
Selasa (13/10/2026) dengan 
terdakwa eks Menteri Agama 
(Menag) Yaqut Cholil Qoumas 
Dkk. Awalnya, Ibnu menye-
but fee percepatan 4.500 dolar 
AS per jamaah diutarakan 
oleh Ridwan Kurniawan yang 
tercatat sebagai mantan tenaga 
honorer Kemenag.

"60 Pax (jamaah haji). 60 ini 
ada fee percepatannya enggak 
pak?" tanya jaksa KPK dalam 

sidang itu. 
"Ada, Pak," jawab Ibnu. 

"Ada? Berapa nilainya?" tanya 
jaksa lagi. 

"Beragam pak. Ada yang 
T2 itu 2.500, T0-nya 4.500," 
jawab Ibnu.

"4.500 itu dapat angka dari 
mana pak?" cecar jaksa. "Dari 
Ridwan, Pak," jawab Ibnu.

Jaksa KPK kemudian men-
gusut peruntukan fee perce-
patan USD4.500 per jemaah. 
Ibnu mendapat informasi dari 
Ridwan bahwa uang tersebut 
diperuntukkan bagi orang di 
lantai 2 gedung Kemenag.

KANTOR Kementerian Agama (Kemenag) di Jalan MH Thamrin, Jakarta Pusat. FOTO: DOK KEMENAG

Di Persidangan, Saksi Ungkap 
Fee Rp80 Juta Per Jemaah di Kemenag

SULTENG RAYA - Komisaris PT Muhibbah 
Mulia Wisata, Ibnu Mas'ud membocorkan 
adanya fee percepatan haji senilai USD4.500 
atau sekitar Rp80 juta per jamaah. Ibnu me-
rinci uang tersebut digelontorkan bagi pega-
wai di lantai 2 gedung Kementerian Agama 
(Kemenag) yang identitasnya penuh rahasia.

"Uang 4.500 itu dari yang 
saudara tangkap dari Ridwan 
peruntukannya apa sih sebe-
narnya?" tanya jaksa. "Untuk 
fee katanya," jawab Ibnu. "Tu-
juan tertentu akan diberikan 

kepada orang kah atau kepada 
biaya atau kepada kegiatan?" 
tanya jaksa lagi.  "Orang," 
jawab Ibnu. "Orang itu dari 
lingkungan mana pak?" ta-
nya jaksa mencari kejelasan 

"Ridwan bilang itu untuk tim 
katanya," jawab Ibnu. "Tim itu 
menyebut nama?" tanya jaksa 
lagi. "Dia tidak sebutkan. Ini di 
BAP saya juga ada, Pak. Saya 
sampai saya tanya, 'Ridwan, 

ini sebenarnya uang untuk 
siapa?' Dia bilang, 'Untuk lan-
tai dua', katanya," jawab Ibnu. 
"Lantai dua gedung mana 
pak?" tanya jaksa. "Kemenag 
RI,"jawab Ibnu.

Sayangnya Ridwan tidak 
menyampaikan secara rinci 
kepada Ibnu soal siapa sosok 
yang dimaksud di lantai 2 ge-
dung Kemenag. Ridwan pun 
tak mengungkap jabatannya 
kepada Ibnu. 

"Tidak menyebutkan nama 
spesifi k?" tanya jaksa. "Tidak," 
jawab Ibnu. "Jabatan tertentu?" 
tanya jaksa lagi.  "Tidak," 
jawab Ibnu. "Kualifi kasi ter-
tentu?" tanya jaksa. "Tidak. 
Saya juga enggak bertanya 
lagi," jawab Ibnu.

Diketahui, eks Menteri Ag-
ama (Menag) Yaqut Cholil 
Qoumas yang merupakan 
salah satu terdakwa dalam 
perkara dugaan korupsi kuo-
ta haji Indonesia 2023-2024. 
Dalam perkara tersebut, ia 
didakwa menyebabkan keru-

gian keuangan negara sebesar 
Rp622,09 miliar.

Perbuatan tersebut didakwa 
dilakukan bersama mantan 
staf khususnya Ishfah Abidal 
Aziz alias Gus Alex, Direktur 
Operasional Maktour Ismail 
Adham, dan mantan Ketua 
Umum Kesatuan Tour Travel 
Haji Umrah RI Asrul Aziz 
Taba.

Dalam perkara tersebut, 
terdapat sejumlah pihak yang 
disebut diperkaya, termasuk 
Yaqut sebesar 271.500 dolar 
AS atau setara Rp4,83 miliar.

Atas perbuatannya, Yaqut 
didakwa melanggar Pasal 603 
juncto Pasal 20 huruf c KUHP 
Nasional atau Pasal 3 juncto 
Pasal 18 Undang-Undang 
Nomor 31 Tahun 1999 seba-
gaimana telah diubah dengan 
Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2001 tentang Pem-
berantasan Tindak Pidana 
Korupsi. Tapi hingga saat ini 
Fuad Hasan hanya berstatus 
saksi. RPB

SULTENG RAYA - Iran 
mengancam akan menghan-
curkan pusat data (data cen-
ter), jaringan kabel komuni-
kasi, dan fasilitas kecerdasan 
buatan (artifi cial intelligence/
AI) milik atau terkait kepen-
tingan Amerika Serikat di 
kawasan Teluk Persia apabila 
perang kembali meningkat. 
Ancaman tersebut menandai 
perluasan sasaran strategis 
Teheran, dari pangkalan mi-
liter dan infrastruktur energi 
menuju fasilitas teknologi 
yang menopang ekonomi 
digital internasional.

Sekretaris Dewan Tinggi 
Keamanan Nasional Iran, 
Mohsen Rezaei, mengung-
kapkan ancaman tersebut 
pada Ahad (11/10/2026), 
ketika perundingan tidak 
langsung antara Washington 
dan Teheran kembali meng-
hadapi kebuntuan. Mantan 
komandan Korps Garda Re-
volusi Islam Iran (IRGC) itu 
secara khusus menyinggung 
aset-aset teknologi bernilai 
tinggi milik Amerika Serikat 
di Uni Emirat Arab (UEA) dan 
kawasan sekitar Selat Hor-
muz yang selama ini belum 
dimasukkan ke dalam daftar 
sasaran serangan Iran. 

“Kami belum memasukkan 
aset-aset tersebut ke dalam 
daftar sasaran kami. Namun, 
jika perang pecah, banyak 
kabel komunikasi, pusat data, 
fasilitas kecerdasan buatan, 
dan berbagai fasilitas lainnya 
akan dihancurkan,” kata Re-
zaei sebagaimana dilaporkan 
televisi pemerintah Iran, Press 
TV, Ahad. Rezaei menegas-
kan Iran masih menyimpan 
kemampuan militer yang be-
lum sepenuhnya digunakan 
dalam konfrontasi sebelum-
nya dengan Amerika Serikat 
dan Israel. Ia memperingatkan 
bahwa Teheran akan mem-
perlihatkan kemampuan baru 
tersebut apabila Washington 
kembali melancarkan seran-
gan terhadap wilayah Iran.

Pernyataan itu memper-
lihatkan perubahan penting 
dalam perhitungan strategis 
Teheran. Iran tidak lagi hanya 
menyoroti instalasi militer 
Amerika Serikat di Timur 
Tengah, tetapi juga infrast-
ruktur komersial yang ber-
peran dalam komputasi awan, 
pengolahan data, sistem keu-
angan, dan pengembangan 
kecerdasan buatan.

Ancaman tersebut bersifat 
kondisional, yakni apabila 
perang kembali meningkat, 
dan bukan pengumuman bah-
wa serangan baru terhadap 
fasilitas AI telah dilaksana-
kan. Hingga pernyataan itu 
disampaikan, belum ada bukti 
terverifi kasi bahwa Iran telah 
memulai operasi penghancu-
ran pusat data baru sebagai 
tindak lanjut ancaman Rezaei 
pada 11 Oktober.

Pusat Data Amazon Pernah 
Dihantam Drone Iran

Ancaman Rezaei bukan se-
kadar retorika yang tidak me-
miliki preseden. Pada Maret 
2026, sejumlah fasilitas pusat 
data Amazon Web Services 
(AWS) di Uni Emirat Arab 
dan Bahrain mengalami ke-
rusakan akibat serangan dro-
ne dalam rangkaian perang 

Iran Ancam Hancurkan Pusat Data dan Fasilitas AI
antara Iran melawan Amerika 
Serikat dan Israel.

Financial Times melapor-
kan pada Maret 2026 bahwa 
serangan terhadap fasilitas 
AWS menjadi perkembangan 
penting dalam peperangan 
modern. Infrastruktur kom-
putasi awan milik perusahaan 
teknologi Amerika Serikat un-
tuk pertama kalinya menjadi 
sasaran langsung serangan 
militer dalam konfl ik tersebut.

AWS mengonfi rmasi pada 
2 Maret 2026 bahwa dua fa-
silitasnya di UEA terkena se-
rangan drone secara langsung. 
Sementara itu, satu fasilitas di 
Bahrain mengalami kerusakan 
akibat serangan drone yang 
terjadi di dekat lokasi opera-
sionalnya.

Dampaknya tidak terbatas 
pada kerusakan fisik ban-
gunan. Gangguan pasokan lis-
trik, konektivitas, dan sistem 
pendinginan menyebabkan 
sejumlah layanan komputasi 
awan tidak dapat beroperasi 
secara normal, sehingga pe-
langgan diminta memindah-
kan aplikasi dan data ke pusat 
layanan AWS di wilayah lain.

Konsekuensi serangan 
tersebut bahkan berlangs-
ung berbulan-bulan. Dalam 
pembaruan status layanan 
pada 15 September 2026, AWS 
menyatakan tidak dapat me-
mulihkan akses terhadap 
sebagian sumber daya dan 
data yang hanya tersimpan 
di salah satu zona operasio-
nalnya di UEA. Situasi lebih 
berat terjadi di Bahrain karena 
kerusakan melampaui ke-
mampuan sistem pemulihan 
layanan di kawasan tersebut. 
AWS menyatakan sejumlah 
data yang hanya tersimpan di 
wilayah Bahrain tidak dapat 
diakses kembali, meskipun 
banyak pelanggan sudah me-
mindahkan operasional mere-
ka ke kawasan lain.

Deutsche Welle dalam lapo-
ran 10 Mei 2026 menyoroti 
serangan terhadap fasilitas 
AWS sebagai peringatan men-
genai kerentanan infrastruktur 
digital. Media Jerman tersebut 
menjelaskan bahwa kerusa-
kan pusat data dapat memen-
garuhi transaksi perbankan, 
sistem pembayaran, pelay-

anan publik, dan aktivitas ek-
onomi yang bergantung pada 
jaringan komputasi awan.

Serangan terhadap pusat 
data memperlihatkan bahwa 
sebuah instalasi teknologi ko-
mersial dapat menimbulkan 
dampak jauh lebih luas da-
ripada kerusakan bangunan-
nya. Gangguan pada satu pu-
sat komputasi yang melayani 
banyak pelanggan berpotensi 
merambat ke sejumlah sektor 
ekonomi, terutama ketika sis-
tem cadangan tidak tersedia 
atau berada di fasilitas yang 
sama.

MENGINCAR JAN-
TUNG INDUSTRI AI 

AMERIKA
Ancaman terbaru Iran 

muncul ketika negara-nega-
ra Teluk sedang berlomba 
membangun infrastruktur 
kecerdasan buatan untuk 
mengurangi ketergantungan 
ekonomi terhadap minyak 
dan gas. Uni Emirat Arab 
dan Arab Saudi termasuk 
negara yang menanamkan 
investasi besar untuk menarik 
perusahaan teknologi Ameri-
ka Serikat membangun pusat 
komputasi berkapasitas tinggi 
di kawasan tersebut.

Salah satu proyek yang 
menjadi perhatian adalah 
Stargate UAE di Abu Dha-
bi, yang melibatkan perusa-
haan teknologi global dalam 
pembangunan infrastruk-
tur komputasi AI. Proyek 
ini merupakan bagian dari 
pengembangan kawasan AI 
berkapasitas hingga lima gi-
gawatt, dengan keterlibatan 
sejumlah perusahaan, terma-
suk OpenAI, Oracle, Nvidia, 
dan mitra lokal G42.

TechCrunch pada 6 April 
2026 melaporkan militer Iran 
pernah menampilkan fasilitas 
Stargate di UEA dalam video 
peringatan yang mengancam 
pembalasan terhadap infra-
struktur teknologi Amerika 
Serikat. Video tersebut mem-
perlihatkan bahwa kawasan 
pengembangan AI sudah ma-
suk dalam perhatian strategis 
Iran beberapa bulan sebelum 
ancaman terbaru Rezaei.

Sebelumnya, Euronews 
melaporkan IRGC telah men-
geluarkan ancaman terhadap 

perusahaan-perusahaan te-
knologi Amerika Serikat yang 
beroperasi di Timur Tengah. 
Dalam laporan yang diper-
barui pada 6 April 2026, media 
Eropa itu menyebut Microsoft, 
Google, Apple, Meta, Nvidia, 
Oracle, Intel, dan Palantir 
termasuk dalam daftar pe-
rusahaan yang disebut dalam 
peringatan Iran.

Teheran menuduh infra-
struktur teknologi tertentu 
mempunyai keterkaitan den-
gan kegiatan intelijen dan 
operasi militer Amerika Se-
rikat. Namun, tuduhan itu 
tidak otomatis membuktikan 
bahwa semua fasilitas pe-
rusahaan tersebut digunakan 
untuk kepentingan militer 
atau dapat dikategorikan se-
bagai sasaran militer yang sah 
menurut hukum humaniter 
internasional.

Axios, media Amerika Se-
rikat, dalam laporan 1 April 
2026 menjelaskan bahwa pu-
sat data menjadi sasaran yang 
menarik dalam konfl ik bersen-
jata karena menyimpan dan 
memproses informasi yang 
menopang berbagai kegiatan 
ekonomi. Fasilitas itu lazim-
nya dilengkapi sistem penga-
manan terhadap penyusupan 
dan serangan siber, tetapi 
tidak selalu dirancang untuk 
menghadapi rudal maupun 
drone. Elisa Ewers, peneliti 
senior Council on Foreign 
Relations, mengatakan ke-
pada Axios bahwa ancaman 
Iran terhadap infrastruktur 
teknologi memiliki dimensi 
simbolik sekaligus strategis. 
Menurutnya, serangan ter-
hadap fasilitas sipil penting 
dapat digunakan untuk mem-
perlihatkan besarnya biaya 
yang harus ditanggung pihak 
lawan apabila konflik terus 
meningkat. 

MICROSOFT TETAP 
INVESTASI, RISIKO PE-

RANG MEMBAYANGI
Ancaman terhadap infrast-

ruktur AI muncul di tengah 
besarnya investasi perusahaan 
teknologi Amerika Serikat 
di kawasan Teluk. Microsoft 
pada 23 September 2026 men-
gumumkan rencana mengin-
vestasikan lebih dari 10 miliar 
dolar AS hingga 2030 untuk 

memperluas infrastruktur 
komputasi awan, AI, dan 
berbagai layanan teknologi di 
UEA, Arab Saudi, Qatar, serta 
Kuwait. The National, media 
yang berbasis di Abu Dhabi, 
melaporkan bahwa investasi 
tersebut juga mencakup pen-
guatan ketahanan digital dan 
perlindungan infrastruktur 
teknologi. Microsoft berenca-
na memperluas investasi pada 
jaringan kabel komunikasi 
bawah laut dan darat untuk 
memperkuat hubungan data 
antarkawasan.

Perusahaan tersebut men-
galokasikan lebih dari 400 juta 
dolar AS untuk pengemban-
gan konektivitas bawah laut 
dan darat di Timur Tengah 
hingga 2030. Rencana itu men-
unjukkan bahwa perlindun-
gan jalur komunikasi telah 
menjadi salah satu prioritas 
perusahaan teknologi di ten-
gah meningkatnya ketidak-
pastian keamanan kawasan.

Jaringan kabel komunikasi 
mempunyai peran penting 
karena menghubungkan pu-
sat data dengan pengguna, 
perusahaan, dan berbagai 
penyedia layanan digital inter-
nasional. Gangguan terhadap 
jalur tersebut dapat memaksa 
operator mengalihkan lalu 
lintas data ke rute alternatif 
dan berpotensi menurunkan 
kualitas layanan apabila ka-
pasitas cadangannya terbatas.

Ancaman Iran terhadap 
kabel komunikasi mempunyai 
konsekuensi yang berbeda 
dari serangan terhadap satu 
gedung pusat data. Apabila 
infrastruktur konektivitas re-
gional mengalami gangguan 
besar, dampaknya berpotensi 
menjangkau pengguna dan 
perusahaan di luar negara 
tempat fasilitas tersebut be-
rada. Namun, komitmen pe-
rusahaan teknologi terhadap 
kawasan Teluk sejauh ini 
belum berhenti. The National 
dalam laporan 5 Juni 2026 
mengutip para pakar industri 
yang memperkirakan pe-
rusahaan-perusahaan besar 
tetap melanjutkan investasi 
AI mereka, sekalipun risiko 
keamanan mendorong pe-
ningkatan biaya perlindungan 
dan perubahan rancangan 

fasilitas.
Salah satu kemungkinan 

yang dibahas para pakar 
adalah pembangunan pusat 
data dengan perlindungan 
fi sik lebih kuat, termasuk fasi-
litas bawah tanah. Pendekatan 
tersebut mencerminkan kebu-
tuhan baru untuk memadu-
kan ketahanan digital dengan 
perlindungan terhadap anca-
man militer konvensional.

SELAT HORMUZ JADI 
TITIK TEKAN WASHING-

TON
Ancaman terhadap pusat 

data dan fasilitas AI tidak 
dapat dilepaskan dari perse-
lisihan yang lebih luas antara 
Washington dan Teheran 
mengenai pembukaan kem-
bali Selat Hormuz. Jalur laut 
yang menghubungkan Teluk 
Persia dengan Teluk Oman 
tersebut merupakan salah 
satu urat nadi perdagangan 
energi dunia.

Anadolu Agency pada 11 
Oktober 2026 melaporkan 
Rezaei menyatakan Iran be-
lum menerima jawaban me-
madai dari Amerika Serikat 
mengenai tujuh persyaratan 
untuk membuka kembali 
jalur tersebut. Menurutnya, 
Washington telah menerima 
sebagian tuntutan Teheran, 
tetapi beberapa persoalan 
penting masih memerlukan 
penjelasan. Rezaei mengata-
kan Iran telah menyampai-
kan persyaratan melalui jalur 
diplomatik setelah menerima 
sejumlah pendekatan dari 
Pakistan, Qatar, dan Irak. Ia 
menegaskan Selat Hormuz 
tidak akan dibuka bagi Ameri-
ka Serikat selama persyaratan 
Iran belum dipenuhi.

Al Jazeera sebelumnya me-

wawancarai Rezaei pada 19 
September 2026 mengenai 
tuntutan Iran untuk men-
gakhiri perang. Dalam wa-
wancara tersebut, ia menye-
but penghentian perang di 
seluruh front, pencairan dana 
Iran yang dibekukan, serta be-
rakhirnya blokade laut Ameri-
ka Serikat sebagai bagian dari 
persyaratan utama Teheran.

Rezaei juga memperingat-
kan bahwa militer Iran telah 
menyiapkan kemampuan 
tambahan untuk menghadapi 
kemungkinan serangan baru. 
Pernyataan tersebut memper-
lihatkan pendekatan ganda 
Teheran, yakni mempertahan-
kan jalur diplomasi sekaligus 
menunjukkan kesiapan me-
ningkatkan tekanan militer.

Ketegangan terbaru ber-
langsung setelah perang yang 
dimulai pada 28 Februari 
2026, ketika Amerika Serikat 
dan Israel melancarkan se-
rangan terhadap Iran. Perang 
tersebut kemudian meluas 
ke sejumlah wilayah Teluk, 
termasuk serangan terhadap 
kapal dagang, instalasi energi, 
dan fasilitas lain yang berhu-
bungan dengan kepentingan 
Amerika Serikat.

Financial Times pada 11 Ok-
tober 2026 melaporkan militer 
Amerika Serikat menyerang 
sebuah kapal tanker berben-
dera Panama di Teluk Oman 
setelah kapal tersebut dilapor-
kan berusaha menerobos blo-
kade laut Amerika Serikat 
terhadap pelabuhan Iran. 
Insiden itu memperlihatkan 
bahwa ketegangan militer ma-
sih berlangsung ketika upaya 
diplomatik untuk mengakhiri 
konfl ik belum menghasilkan 
penyelesaian.RPB
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M

Iip Rifai

Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M

Tri Indah Sakinah

sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M

Tri Indah Sakinah

sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-
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Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).

IBARAT jatuh tertimpa tangga. 
Pepatah usang itu mungkin belum 
cukup pedih untuk menggambarkan 
betapa hancurnya perasaan rakyat 

Indonesia saat ini. Di tengah situasi bangsa 
yang tengah bertarung nyawa menghadapi 
kepungan bencana, kabar operasi tangkap 
tangan (OTT) oleh KPK di lingkungan Badan 
Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 
menyeruak mengagetkan banyak pihak.
Belajar Bahasa

KPK mengonfirmasi penindakan OTT itu 
terkait dengan proyek pengadaan barang 
dan jasa yang bersumber dari dana siap 
pakai untuk penanganan bencana. Dalam 
OTT, KPK menyita uang tunai sekitar Rp1,4 
miliar dan emas.

Dugaan korupsi di BNPB bukan sekadar 
ironi, melainkan sebuah tragedi kemanusi-
aan. Betapa tidak. Ibu Pertiwi sedang mer-
intih. Kebakaran hutan dan lahan (karhutla) 
merebak dengan skala yang masif. Warga 
di berbagai provinsi terpaksa membiarkan 
paru-paru mereka dijejali asap pekat beracun 
selama berminggu-minggu.

Bersamaan dengan itu, rentetan gempa 
bumi dan genangan banjir bandang meng-
hajar berbagai pelosok negeri, meninggalkan 
duka, merenggut nyawa, dan meluluhlantak-
kan penghidupan. Kita harus sadar, sekecil 
apa pun rasuah yang dilakukan di sektor 
ini, dampaknya berbanding lurus dengan 
penderitaan masyarakat di lokasi bencana.

Mari berhitung dengan akal sehat. Fee 
proyek atau uang pelicin yang masuk ke 
kantong pribadi para birokrat korup itu seja-
tinya adalah hak para korban. Anggaran itu 
seharusnya mewujud menjadi ribuan masker 
N95 bagi anak-anak yang sesak napas akibat 
karhutla, menjadi sewa armada helikopter 
water bombing untuk memadamkan titik api 
secara masif, atau menjadi selimut dan logis-
tik bagi mereka yang kedinginan di tengah 
kepungan banjir.

Dana siap pakai memang menuntut kece-
patan pencairan dan fleksibilitas pengadaan. 
Akan tetapi, keadaan darurat tidak boleh 
dijadikan keadaan istimewa untuk mengen-
durkan integritas. Justru karena pengadaan 
harus berlangsung cepat, maka pengawasan, 
pencatatan, pemeriksaan harga, hingga 
pertanggungjawabannya harus dirancang 
lebih kuat.

Korupsi di sektor penanggulangan bencana 
tidak hanya merugikan keuangan negara, 
tetapi juga secara nyata membunuh rakyat 
pelan-pelan. Oleh karena itu, tindakan hu-
kum yang ekstra tegas dan tanpa kompromi 
mutlak diperlukan.

OTT ini harus menjadi sinyal keras, perin-
gatan terang benderang kepada siapa pun, 
bahwa uang negara bukanlah bancakan, 
apalagi jika itu adalah anggaran yang murni 
diperuntukkan bagi penanggulangan benca-
na. KPK juga tidak boleh rabun dekat dengan 
puas hanya memenjarakan para pelaku lapan-
gan atau operator teknis.

Sejarah membuktikan, korupsi proyek 
pemerintah berskala besar nyaris selalu ter-
koordinasi, sistematis, dan bermuara pada 
pucuk pimpinan. Korupsi tidak mungkin 
diberantas hanya dengan menghukum pe-
laksana, sedangkan perancang dan penikmat 
keuntungan tetap aman.

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 
juncto UU Nomor 20 Tahun 2001 tentang Pem-
berantasan Tindak Pidana Korupsi juga telah 
menyediakan jerat yang sangat mematikan. 
Pasal 2 ayat (2) secara gamblang menyatakan 
bahwa dalam hal tindak pidana korupsi dila-
kukan dalam keadaan tertentu, termasuk di 
dalamnya saat terjadi bencana alam, ancaman 
hukumannya ialah pidana mati.

Bukan sekadar pasal macan kertas, itu 
adalah instrumen hukum yang sengaja 
disiapkan oleh negara untuk situasi seperti 
saat ini. Sudah saatnya negara berhenti 
memberikan toleransi kepada para predator 
kemanusiaan. *Media Indonesia
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M

Iip Rifai

Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M

Tri Indah Sakinah

sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-
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Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).
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Pemerintah Percepat Penanganan 
Karhutla melalui Pemadaman 
Terpadu dan Inovasi Teknologi

PENANGANAN kebakaran hutan dan lahan 
(karhutla) menjadi salah satu prioritas pemer-
intah dalam menjaga kelestarian lingkungan, 
melindungi kesehatan masyarakat, serta mem-
pertahankan aktivitas sosial dan ekonomi di 
wilayah terdampak. Untuk mempercepat upaya 
tersebut, pemerintah mengoptimalkan pema-
daman melalui jalur darat dan udara, memper-
kuat koordinasi lintas instansi, serta menguji 
pemanfaatan teknologi sebagai bagian dari 
strategi penanganan yang terpadu.

LANGKAH terse-
but menunjukkan 
komitmen pemer-
intah untuk menge-

rahkan berbagai sumber daya 
secara terkoordinasi. Penan-
ganan karhutla tidak hanya 
berfokus pada pemadaman 
titik api, tetapi juga menca-
kup upaya pencegahan, pe-
ningkatan kesiapsiagaan, dan 
perlindungan masyarakat. 
Melalui kombinasi berbagai 
metode, pemerintah berupa-
ya memastikan penanganan 
di lapangan dapat berjalan 
secara efektif sesuai kondisi 
wilayah dan karakteristik 
kebakaran.

Menteri Koordinator Bi-
dang Politik dan Keama-
nan, Dudung Abdurachman, 
menyampaikan bahwa peme-
rintah akan mengoptimalkan 
pemadaman karhutla melalui 
operasi darat dan udara. Upa-
ya tersebut turut didukung 
pengujian cairan pemadam 
asal Brasil di sejumlah wilay-
ah, termasuk Sumatra Selatan 
dan Kalimantan. Pemerintah 
juga menyiapkan pengera-
han helikopter serta personel 
pemadam untuk memperkuat 
penanganan di lokasi terdam-
pak.

Penggunaan berbagai me-
tode pemadaman menjadi 
bagian penting dalam meng-
hadapi karakteristik karhutla 
yang beragam. Kondisi ve-
getasi, cuaca, akses menuju 
lokasi, dan karakteristik lahan 
membutuhkan pendekatan 
yang disesuaikan dengan 
situasi di lapangan. Operasi 
darat memungkinkan perso-
nel melakukan penanganan 
langsung terhadap titik api, 
sedangkan dukungan udara 
dapat membantu menjangkau 
wilayah yang sulit diakses 
dan memperluas jangkauan 
operasi.

Salah satu langkah inovatif 
dilakukan melalui uji coba 
cairan pemadam Realiza Anti 
Chamas oleh Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana 
(BNPB) di kawasan lahan 
gambut Kabupaten Banyua-
sin, Sumatra Selatan, pada 
Jumat, 9 Oktober 2026. Bahan 
tersebut dilarutkan dalam 
air untuk kemudian disem-
protkan sebagai bagian dari 
upaya menekan penyebaran 
api. Pengujian ini menjadi sa-
lah satu bentuk pemanfaatan 
teknologi untuk mendukung 
penanganan kebakaran, te-
rutama pada kawasan yang 
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Fasilitas Mewah di Lapas: Ketika Hukum 
Bertekuk Lutut di Hadapan Kapitalisme

FAKTA ditemukannya fasilitas mewah di 
lingkungan Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) 
Kelas IIA Cibinong, Pondok Rajeg, Kabupaten 
Bogor oleh Ombudsman RI (cnnindonesia.com, 
23/9/2026) kembali menyingkap tabir kebobro-
kan pengelolaan lapas di negeri ini. 

PENEMUAN ban-
gunan menyerupai 
vila mini lengkap 
dengan barang-ba-

rang mewah mulai dari te-
levisi berukuran besar, AC, 
alat kebugaran, rencana pem-
bangunan fasilitas gym serta 
shelter golf mini, hingga di-
temukannya botol minuman 
keras di dalam AC menjadi 
bukti nyata betapa hukum 
bisa dibeli.

Lapas yang seharusnya ber-
fungsi sebagai tempat pem-
binaan dan pemasyarakatan 
justru berubah fungsi menjadi 
tempat rekreasi eksklusif bagi 
para pelaku kriminal berduit.

 Akibat Paradigma Hukum 
Kapitalistik dan Sekuler

Praktik penyediaan fasilitas 
istimewa bagi narapidana 

OLEH : INGGRYANI
elitis bukanlah sekadar ok-
num yang nakal, melainkan 
buah manis dari sistem yang 
rusak secara struktural. Ke-
tika negara dan kehidupan 
bermasyarakat diatur oleh pa-
radigma kapitalisme sekuler, 
hukum mati angin di hadapan 
kekuatan uang.

Komersialisasi Lembaga 
Pemasyarakatan

Dalam pandangan kapi-
talistik, segala hal bernilai 
ekonomis dan dapat diper-
jualbelikan termasuk kebe-
basan fasilitas, dan keadilan. 
Kebutuhan warga binaan elitis 
akan kenyamanan ditangkap 
oleh oknum pejabat lapas 
sebagai peluang bisnis yang 
menguntungkan. Lapas tidak 
lagi berfungsi sebagai lembaga 
korektif, melainkan menjelma 

memiliki karakteristik lahan 
khusus.

Pengembangan dan pen-
gujian teknologi pemadaman 
dapat memperkaya pilihan 
metode yang digunakan 
petugas. Pemanfaatannya 
tetap perlu disesuaikan den-
gan hasil pengujian, kondisi 
lingkungan, serta prosedur 
keselamatan yang berlaku. 
Dengan pendekatan tersebut, 
inovasi dapat ditempatkan 
sebagai pelengkap operasi 
lapangan sekaligus menjadi 
bagian dari upaya mening-
katkan kesiapan menghadapi 
karhutla pada masa menda-
tang.

Selain mengoptimalkan 
teknologi, pemerintah mem-
perkuat keterlibatan berba-
gai unsur dalam penanganan 
kebakaran. Kepala Staf Ke-
presidenan, Jenderal Listyo 
Sigit Prabowo, menyampai-
kan bahwa Presiden Pra-
bowo Subianto menginstruk-
sikan TNI, Polri, pemerintah 
daerah, kementerian terkait, 
Manggala Agni, dan masy-
arakat untuk bekerja sama 
dalam upaya pemadaman. 
Kolaborasi ini diarahkan 
agar penanganan berjalan 
terpadu, mulai dari pengera-
han personel hingga edukasi 
kepada masyarakat.

Sinergi lintas instansi men-
jadi unsur penting karena 
karhutla membutuhkan res-
pons yang melibatkan ber-
bagai keahlian dan sumber 
daya. Personel di lapangan 
menjalankan pemadaman, 
lembaga terkait mendukung 
koordinasi dan penanganan 
kebencanaan, sedangkan pe-
merintah daerah berperan 
dalam penguatan kesiapsia-
gaan di wilayah masing-ma-
sing. Masyarakat juga memi-
liki peran melalui kepatuhan 
terhadap aturan pembukaan 
lahan, pelaporan dini titik api, 

dan partisipasi dalam upaya 
pencegahan.

Pemerintah turut mem-
berikan perhatian terhadap 
langkah pencegahan agar 
penanganan karhutla tidak 
berhenti pada pemadaman. 
Edukasi dan sosialisasi kepa-
da masyarakat menjadi bagi-
an dari upaya membangun 
kesadaran mengenai risiko 
pembakaran lahan dan pen-
tingnya menjaga lingkungan. 
Penguatan regulasi serta pem-
bahasan mengenai penguatan 
kelembagaan restorasi gam-
but juga menjadi bagian dari 
agenda untuk mendukung 
pencegahan kebakaran secara 
berkelanjutan.

Kepala BNPB, Letjen TNI 
Suharyanto, menyampaikan 
bahwa BNPB akan mendu-
kung penanganan karhutla, 
termasuk melalui pelaksanaan 
Operasi Modifikasi Cuaca 
(OMC) selama satu bulan di 
Sumatra Selatan. Langkah 
ini menjadi salah satu bentuk 
dukungan terhadap upaya pe-
madaman dan pengendalian 
kebakaran, dengan memper-
timbangkan kondisi atmosfer 
serta kebutuhan penanganan 
di wilayah terdampak.

Dukungan operasi modifi-
kasi cuaca melengkapi berba-
gai langkah yang dilakukan 
pemerintah. Pelaksanaan-
nya memerlukan koordinasi 
dengan instansi terkait dan 
pemantauan kondisi cuaca 
agar dapat disesuaikan den-
gan kebutuhan di lapangan. 
Berdasarkan prakiraan yang 
disampaikan dalam informasi 
penanganan tersebut, peluang 
hujan diperkirakan muncul 
pada rentang minggu ketiga 
Oktober hingga minggu keti-
ga November 2026. Prakiraan 
ini dapat menjadi salah satu 
bahan pertimbangan dalam 
menyusun langkah operasio-
nal, tanpa mengesampingkan 

kesiapan pemadaman secara 
langsung.

Rangkaian langkah terse-
but memperlihatkan bahwa 
pemerintah mengedepankan 
pendekatan terpadu dalam 
menghadapi karhutla. Pe-
madaman darat dan udara, 
pengujian teknologi, operasi 
modifikasi cuaca, penguatan 
koordinasi, serta edukasi 
masyarakat ditempatkan 
sebagai bagian yang saling 
melengkapi. Setiap metode 
memiliki fungsi sesuai kondisi 
lapangan sehingga pelaksa-
naannya perlu diarahkan 
berdasarkan kebutuhan dan 
perkembangan situasi.

Keberhasilan penanganan 
karhutla juga berkaitan erat 
dengan perlindungan masya-
rakat. Pengendalian api yang 
cepat dan terkoordinasi di-
harapkan dapat mengurangi 
risiko terhadap permukiman, 
fasilitas umum, aktivitas ek-
onomi, dan kualitas udara. 
Pada saat yang sama, upaya 
pencegahan membantu mem-
perkuat kesadaran bersama 
bahwa perlindungan hutan 
dan lahan membutuhkan ke-
terlibatan pemerintah, pelaku 
usaha, serta masyarakat.

Melalui optimalisasi sum-
ber daya dan pemanfaatan in-
ovasi, pemerintah terus mem-
perkuat langkah penanganan 
karhutla secara menyeluruh. 
Pendekatan yang mengga-
bungkan respons cepat, du-
kungan teknologi, koordinasi 
lintas instansi, dan pencega-
han menjadi fondasi penting 
untuk menghadapi kebakaran 
hutan dan lahan. Konsistensi 
pelaksanaan di lapangan di-
harapkan mendukung perlin-
dungan masyarakat, menjaga 
kelestarian lingkungan, dan 
memperkuat kesiapsiagaan 
nasional menghadapi risiko 
karhutla. )* Penulis merupakan 
Pengamat Kebijakan Publik

Rasuah di 
Tengah Musibah

menjadi pasar komoditas 
fasilitas mewah dan barang 
terlarang (seperti miras dan 
narkoba).

Kemandulan Efek Jera dan 
Pelanggengan Kejahatan

Prinsip penegakan hukum 
sekuler yang berorientasi 
pada aturan formalistik tanpa 
pijakan moralitas agama gagal 
menciptakan rasa takut ber-
salah. Ketika penjara bisa di-
ubah menjadi vila mini leng-
kap dengan hiburan dan area 
olahraga, hukuman kehilan-
gan tujuannya. Kriminal berd-
uit tidak merasa dihukum; 
mereka hanya memindahkan 
kantor dan tempat tinggal 
mereka ke balik tembok lapas 
dengan pengamanan ekstra 
dari negara.

Ketidakadilan Sistemik dan 
Diskriminasi Hukum

Kapitalisme sekuler secara 
alami melahirkan hukum 
yang tajam ke bawah dan 
tumpul ke atas. Maling ke-
cil mendekam di sel sempit 
berdesakan tanpa fasilitas 
layak, sementara koruptor 
dan penjahat elitis menikmati 
perlakuan istimewa. Ketida-
kadilan tajam ini tidak hanya 

mencederai rasa keadilan 
publik, tetapi juga mengon-
firmasi bahwa hukum sekuler 
memang dirancang untuk 
melayani kepentingan pemilik 
modal.

Kerusakan ini tidak berdiri 
sendiri, melainkan hasil langs-
ung dari paradigma kapita-
lisme sekuler. Ketika norma 
keagamaan dipisahkan dari 
tata kelola negara (sekularis-
me) dan ukuran kebahagiaan 
diukur semata-mata dari ma-
teri serta keuntungan finansial 
(kapitalisme), maka integritas 
hukum pasti tergadaikan. 
Selama sistem ini dipertahan-
kan, reformasi penjara hanya 
akan menjadi jargon tanpa 
hasil nyata.

Penegakan Hukum Berbasis Syariah
Penyelesaian mendasar atas 

krisis moral dan sistemik ini 
hanya dapat diwujudkan 
dengan menerapkan sistem 
hukum dan pemasyarakatan 
berbasis Islam:

Paradigma Hukuman Islam 
(Jawabir dan Jawazir):

Dalam Islam, sanksi hukum 
berfungsi sebagai jawazir 
(pencegah agar orang lain 
tidak melakukan kejahatan 

serupa) dan jawabir (penebus 
dosa bagi pelaku di akhirat 
kelak jika sanksi diterapkan 
sesuai syariah). Konsep ini 
melahirkan hukum yang te-
gas, berefek jera, dan bernilai 
ruhiyah.

Kepribadian dan Ketakwaan 
Aparat Penegak Hukum:

Islam menekankan pen-
tingnya integritas aparat pe-
masyarakatan yang beriman, 
bertakwa, amanah, dan adil. 
Ketakwaan individu menjadi 
benteng utama dari godaan 
suap dan komersialisasi ja-
batan.

Independensi Hukum dari 
Interes Bisnis:

Hukum yang bersumber 
dari Syariat Allah SWT terbe-
bas dari konflik kepentingan 
dan orientasi profit. Keadilan 
diterapkan secara setara tanpa 
memandang status sosial, ke-
kayaan, atau jabatan pelaku 
kejahatan. 

Penegakan hukum yang 
adil dan bersih hanya bisa 
terwujud secara sempurna 
ketika syariat Islam diterap-
kan secara menyeluruh dalam 
seluruh aspek kehidupan. 
Penulis: Pemerhati Sosial
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SULTENG RAYA – Bera-
wal dari kios kecil di Pasar 
Gerning, Kabupaten Pesa-
waran, Lampung, Fitriani 
kini berhasil membesarkan 
usahanya menjadi toko gro-
sir sembako yang melayani 
masyarakat dan pedagang 
di desa sekitarnya. 

Berkat kerja keras, ke-
tekunan, serta dukungan 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
BRI, bisnisnya terus ber-
kembang hingga mampu 
menciptakan lapangan kerja 
dan turut menggerakkan 
perekonomian masyarakat 
sekitar.

Fitriani menceritakan bah-
wa perjalanan usahanya 
berangkat dari keinginan 
untuk meningkatkan kese-
jahteraan keluarga sekali-
gus memenuhi kebutuhan 
masyarakat di sekitarnya. 
Berbekal tekad dan keya-
kinan, ia terus berupaya 
memperbesar skala dan 
jangkauan usahanya den-
gan menambah persediaan 
barang dagangan.

Seiring berkembangnya 
usaha, Fitriani menyadari 
bahwa ia perlu tambahan 
modal untuk memperkuat 
stok dagangan dan me-
menuhi kebutuhan pelang-
gan yang semakin beragam. 
Hal tersebut mendorong-
nya untuk mencari dukun-
gan pembiayaan hingga 
akhirnya ia memanfaat-
kan fasilitas Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) dari BRI.

“Tahun 2016 menjadi awal 
saya mendapatkan pinjaman 
KUR BRI sebesar Rp25 juta 
dengan jangka waktu dua 
tahun. Dana tersebut saya 
gunakan untuk menambah 
stok sembako agar bisa me-
menuhi kebutuhan pelang-
gan. Seiring berjalannya 
waktu, usaha saya berjalan 
lancar dan alhamdullilah 
akhirnya pinjaman pertama 
tersebut berhasil saya luna-
si,” ujar Fitriani.

Keberhasilan mengem-
bangkan usaha sekaligus 
menyelesaikan kewajiban 
pembiayaan pertamanya 
membuka peluang bagi 
Fitriani untuk melanjutkan 
pengembangan bisnis. Fitri-
ani kemudian kembali men-
gakses fasilitas KUR BRI 
sebesar Rp35 juta dengan 
jangka waktu dua tahun, 
yang dimanfaatkan untuk 
meningkatkan kapasitas 
penjualan serta memenuhi 
permintaan pelanggan yang 

memiliki kesempatan untuk 
meningkatkan penghasi-
lan, memenuhi kebutuhan 
rumah tangga, serta mem-
bangun fondasi ekonomi 
keluarga yang lebih kuat.

Pada kesempatan terpi-
sah, Corporate Secretary 
BRI Dhanny menyampaikan 
bahwa pengembangan usa-
ha mikro merupakan bagian 
penting dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi 
masyarakat. Melalui akses 
pembiayaan yang sesuai 
dengan kebutuhan usaha, 
pelaku UMKM diharapkan 
dapat meningkatkan kapa-
sitas bisnis sekaligus men-

ciptakan peluang ekonomi 
yang memberikan manfaat 
lebih luas bagi masyarakat.

“BRI terus berupaya 
menghadirkan akses pem-
biayaan yang dapat mendu-
kung pelaku UMKM dalam 
mengembangkan kapasitas 
dan skala usahanya. Kami 
berharap pertumbuhan usa-
ha tersebut tidak hanya ber-
dampak pada peningkatan 
kesejahteraan keluarga, teta-
pi juga mampu membuka 
peluang kerja, memperkuat 
aktivitas perdagangan, serta 
menggerakkan perekono-
mian masyarakat di seki-
tarnya,” pungkasnya. RHT
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terus meningkat.  Sejalan 
dengan meningkatnya akti-
vitas perdagangan, Fitriani 
kembali memperoleh fasili-
tas KUR BRI sebesar Rp100 
juta dengan jangka waktu 
tiga tahun untuk mening-
katkan volume pembelian 
barang dagangan, mem-
perbesar kapasitas usaha 
grosir, serta menjangkau 
lebih banyak pelanggan, ter-
masuk para pemilik warung 
dan toko kecil di wilayah 
sekitarnya. 

“Alhamdulillah, usaha 
yang saya jalankan sekarang 
semakin berkembang men-
jadi toko grosir sembako 
yang melayani pembelian 
dalam jumlah besar. Pe-
langgannya tidak hanya 
berasal dari masyarakat 
Desa Gerning, tetapi juga 
para pemilik toko kecil di 
desa tersebut dan wilayah 
sekitar,” ujarnya.

Seiring dengan perkem-
bangan usahanya, Fitriani 
juga melihat peluang untuk 
memberikan manfaat yang 
lebih luas bagi lingkun-
gan sekitarnya. Aktivitas 
perdagangan yang sema-
kin meningkat tidak hanya 
membantu memenuhi ke-
butuhan masyarakat dan 
para pedagang kecil, tetapi 
juga membuka peluang 
terciptanya lapangan kerja 
bagi warga sekitar, sejalan 
dengan kebutuhan opera-
sional usaha yang terus 
berkembang.

Bagi Fitriani, perkemban-
gan usaha tersebut bukan 
sekadar pencapaian dalam 
menjalankan bisnis, tetapi 
juga menjadi jalan untuk 
menghadirkan kehidupan 
yang lebih baik bagi ke-
luarganya. Melalui usaha 
yang terus bertumbuh, ia 

SULTENG RAYA - Mengusung 
tagline “Semua Lebih Mudah”, 
Kalla Toyota konsisten menge-
depankan pelayanan terbaik bagi 
seluruh pelanggan setianya di wi-
layah Sulawesi. 

Melanjutkan capaian positif se-
panjang tahun 2026, Kalla Toyota 
tetap optimis untuk terus me-
ningkatkan tren penjualan dan 
melampaui raihan tahun sebelum-
nya melalui inovasi layanan yang 
berkelanjutan.

Marketing General Manager Kalla 
Toyota, Suliadin mengungkapkan, 
berdasarkan data performa penju-
alan pada September 2026, Kalla 
Toyota mencatatkan market share 
yang solid pada empat provinsi area 
penjualannya yakni sebesar 41,1%. 

Angka tersebut menunjukkan 
pertumbuhan signifikan hingga 
2,3% dibandingkan periode Agus-
tus 2026. Peningkatan ini menjadi 
pijakan strategis bagi Kalla Toyota 
untuk memacu performa di bu-
lan-bulan mendatang.

Sebagai bentuk apresiasi serta 
untuk menjaga momentum per-
tumbuhan positif tersebut, Kalla 
Toyota serentak menggelar pa-
meran otomotif terbesar di Indo-

nesia Timur pada seluruh cabang 
yang tersebar di empat provinsi 
yakni Sulawesi Selatan, Sulawesi 
Tengah, Sulawesi Tenggara, dan 
Sulawesi Barat mulai dari tanggal 
15-25 Oktober 2025.

Toyota Auto Show hadir dengan 
berbagai penawaran yang spesial 
dan pastinya menarik, baik untuk 
unit Toyora baru hingga mobil 
bekas berkualitas. Serta beragam ha-
diah menarik, khusus bagi customer 
yang melakukan pemesanan saat 
event berlangsung.

Khusus bulan Oktober ini, rag-
am program spesial diantaranya 
SmartUpgrade 2.0 dengan DP bisa 
bayar 2x, Bebas Tukar Tambah dari 
Semua Merek, serta Gratis Asuransi 
hingga 2 tahun.

Untuk mengetahui informasi 
lebih lengkap seputar Kalla Toyota, 
pelanggan dapat berkunjung ke 
website Kalla Toyota di kallatoyo-
ta.co.id atau sosial media Kalla 
Toyota di Instagram @KallaToyo-
taID, Twitter @KallaToyotaID dan 
Facebook KallaToyota.me. Dapat 
pula menghubungi hotline Kalla 
Care di nomor 04113000103 atau 
live chat via WhatsApp di nomor 
08114414030. RHT

Kalla Toyota Gelar 
Iven Auto Show 
2026 Serentak 
Empat Provinsi

Bank Mandiri Sabet Dwi 
Penghargaan Ajang Danantara CX100

IVEN Auto Show Kalla Toyota. FOTO: DOK. KALLA TOYOTA

SULTENG RAYA - Keper-
cayaan nasabah tumbuh dari 
pengalaman yang mereka 
rasakan dalam setiap interaksi, 
mulai dari kemudahan meng-
akses layanan hingga kepasti-
an memperoleh solusi untuk 
berbagai kebutuhan, baik se-
hari-hari maupun bisnis. 

Pengalaman layanan yang 
mudah, andal, dan relevan 
dengan kebutuhan terse-
but terus dihadirkan Bank 
Mandiri, yang dinobatkan 
sebagai BUMN dengan la-
yanan terbaik dalam ajang 
Danantara CX100.

Dalam ajang tersebut, 
Bank Mandiri meraih dua 

penghargaan, yakni Grand 
Champion, peringkat per-
tama skor layanan tertinggi 
pada seluruh sektor BUMN 
dalam Top Danantara Indo-
nesia CX100 BUMN serta 
Sector Champion untuk 
kategori Financial Services. 
Penghargaan ini menjadi 
pengakuan atas upaya Bank 
Mandiri dalam mengem-
bangkan layanan yang be-
rorientasi pada kebutuhan 
nasabah di berbagai titik 
interaksi, sejalan dengan 
semangat Danantara “Me-
layani Sepenuh Hati”. 

Wakil Direktur Utama 
Bank Mandiri Henry Pan-

jaitan mengatakan, kualitas 
layanan merupakan bagian 
penting dalam membangun 
kepercayaan nasabah. Kare-
na itu, Bank Mandiri terus 
mengembangkan layanan 
yang mudah diakses, andal, 
dan nyaman, dengan mema-
hami kebutuhan nasabah 
serta menghadirkan solusi 
yang tepat dalam setiap 
interaksi.

“Penghargaan ini menjadi 
apresiasi bagi seluruh Man-
dirian yang terus mengha-
dirkan pengalaman terbaik 
bagi nasabah. Kami juga 
berterima kasih atas ke-
percayaan, masukan, dan 

kritik dari masyarakat yang 
menjadi bahan evaluasi agar 
nasabah dapat terus ber-
transaksi dengan mudah, 
aman, dan nyaman serta 
memperoleh solusi yang 
tepat,” ujar Henry dalam 
keterangan resminya, Rabu 
(14/10/2026). 

Leb ih  lan ju t ,  Henry 
menyebutkan, penghargaan 
Danantara CX100 menjadi 
pemacu bagi Bank Mandiri 
untuk terus meningkat-
kan kepuasan nasabah. Hal 
ini sejalan dengan prinsip 
layanan perseroan yang 
mengedepankan pengala-
man perbankan yang Cepat, 
Mudah, Aman, Nyaman, 
dan Menyenangkan.

Dalam kerangka Danan-
tara CX100, kualitas layanan 
diukur melalui tiga dimensi 
utama, yakni Ease atau ke-
mudahan, Effectiveness atau 
keandalan, serta Emotion 
yang mencakup kenyama-
nan dan rasa aman. Ketiga 
dimensi tersebut menjadi 
bagian dari asesmen yang 
menggabungkan perspektif 
pakar dan komite (Expert 
& Committee Index) den-
gan masukan pelanggan 
(Customer Input), yang ma-

sing-masing memiliki bobot 
50 persen.

D i l a k s a n a k a n  p a d a 
kuartal II 2026, penilaian 
ini mencakup wawanca-
ra mendalam dengan pa-
kar, regulator, komunitas, 
dan lembaga perbankan 
pembangunan multilateral 
(Multilateral Development 
Banks/MDBs), diskusi ke-
lompok, evaluasi layanan 
melalui kunjungan pelang-
gan (mystery shopper), serta 
wawancara tatap muka dan 
survei daring. Asesmen 
juga melibatkan lebih dari 
26 juta pemilih dalam jajak 
pendapat publik, sehingga 
memberikan beragam per-
spektif dalam menilai kua-
litas layanan BUMN.

Direktur Operations Bank 
Mandiri Timothy Utama 
menambahkan, ekspektasi 
nasabah yang terus berkem-
bang mendorong perbankan 
untuk menghadirkan lay-
anan yang semakin praktis, 
responsif, dan terintegra-
si. Pemanfaatan teknologi 
pun menjadi bagian penting 
dalam mendukung pro-
ses layanan yang lebih efi-
sien sekaligus memberikan 
pengalaman yang relevan 

dengan kebutuhan setiap 
nasabah. 

“Bagi Bank Mandiri, ser-
vice yang me-Menangkan 
berarti memastikan setiap in-
teraksi memberikan kemuda-
han dan nilai bagi nasabah. 
Kami terus mengembangkan 
kapabilitas operasional dan 
memanfaatkan teknologi 
agar layanan semakin mudah 
diakses, memberikan solusi 
terbaik, prosesnya lebih efek-
tif, serta kebutuhan nasabah 
dapat ditangani dengan lebih 
baik, dalam menciptakan 
delightful experience,” kata 
Timothy.

Ia melanjutkan bahwa la-
yanan tidak ditentukan oleh 
apa yang diberikan bank, 
melainkan oleh apa yang 
benar-benar dialami nasa-
bah. Untuk itu, diperlukan 
upaya yang dirancang dan 
terus disempurnakan agar 
dapat dieksekusi secara 
konsisten di seluruh bagian 
bank, dalam setiap proses, 
detail, dan interaksi.

Pengalaman tersebut ha-
dir dalam berbagai bentuk, 
mulai dari kanal digital 
yang memudahkan nasa-
bah memperoleh bantuan 
melalui Livin’ Call, hingga 

layanan di kantor cabang 
yang dirancang agar prose-
snya lebih sederhana. Di saat 
yang sama, keandalan jarin-
gan ATM dan CRM serta 
kesiapan pegawai menjadi 
bagian dari pengalaman 
yang dirasakan nasabah saat 
menggunakan layanan Bank 
Mandiri.

Penghargaan Danantara 
CX100 menjadi pengakuan 
atas kualitas layanan Bank 
Mandiri sekaligus doron-
gan untuk terus menjawab 
kebutuhan nasabah yang 
berkembang. Sejalan den-
gan semangat Melayani 
Sepenuh Hati, perseroan 
akan terus menghadirkan 
layanan yang responsif dan 
berorientasi pada kebutuhan 
masyarakat.

“Bagi kami, pencapaian 
ini merupakan bagian dari 
upaya bersama dalam ek-
osistem Danantara untuk 
menghadirkan layanan 
yang semakin baik bagi 
masyarakat. Kami ber-
harap dukungan dan ke-
percayaan nasabah terus 
mengiringi langkah Bank 
Mandiri dalam memberi-
kan pelayanan terbaik,” 
ujar Henry. ROL

FOTO: DOK. BRI
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Turut hadir, Gubernur 
Sulteng Anwar Hafid, In-
spektur Utama Kementerian 
Lingkungan Hidup  Komjen 
Winarto, Pangdam XXIII 
Palaka Wira, Mayjen TNI 
Jonathan Binsar Parluhutan 

Sianipar, Ketua Komisi IV 
DPRD Sulteng Hidayat Pa-
kamundi, pejabat instansi 
pemerintahan, Wakapolda 
Sulteng Brigjen Pol Helmi 
Kwarta Kusuma Putra Rauf.

Selain itu, hadir juga se-

jumlah Alumni Akpol 95/
Ikatama 95, para Pejabat 
Utama (PJU) Polda Sul-
teng, Kapolres/ta jajaran 
Polda Sulteng, serta Ketua 
Bhayangkari Daerah Sul-
teng, Ny. Dini Rizal bersama 

MANTAN Kapolda Sulteng, Irjen Pol Nasri (kanan) bersama Kapol-
da Sulteng yang baru, Irjen Pol Rizal Irawan (kiri), berpose bersama 
saat malam pisah sambut Kapolda di Sriti Convention Hall Palu, Rabu 
(14/10/2026) malam. FOTO: BIDHUMAS POLDA SULTENG

PISAH SAMBUT KAPOLDA SULTENG 

Irjen Pol Nasri Akhiri Pengabdian, Irjen Pol Rizal Lanjutkan Kepemimpinan
SULTENG RAYA - Polda Sulawesi Tengah (Sulteng) menggelar malam pisah sambut Kapolda 
di Sriti Convention Hall Palu, Rabu (14/10/2026) malam. Kegiatan ini menandai berakhirnya 

masa tugas Irjen Pol Nasri dan dimulainya kepemimpinan Irjen Pol Rizal Irawan.

pengurus Bhayangkari dan 
tamu undangan lainnya.

Dalam sambutannya, Irjen 
Nasri menyebut enam bulan 
bertugas di Sulteng menjadi 
pengalaman berharga. Ia 
mengaku mendapat banyak 
kenangan, persaudaraan, 
dan kebersamaan selama 
menjalankan pengabdian.

Irjen Nasri juga berterima 
kasih kepada Forkopimda, 

tokoh agama, tokoh masya-
rakat, serta seluruh personel 
Polda Sulteng atas dukun-
gan dan kerja sama selama 
dirinya bertugas. Ia juga 
berpesan agar jajaran terus 
mengimplementasikan tag-
line Kapolri, Polisi Bersama 
Masyarakat, dalam menjaga 
kamtibmas.

Ia turut mengapresiasi 
sinergi dengan Gubernur 
Sulteng Anwar Hafid dan 
pemerintah daerah dalam 
mendukung pembangunan. 
Menjelang purnabakti, Irjen 

Nasri bersama keluarga 
berpamitan dan memohon 
maaf atas segala kekhilafan 
selama menjalankan tugas.

Gubernur Sulteng, An-
war Hafid menyampaikan 
terima kasih kepada Irjen 
Nasri atas pengabdian dan 
kerja sama yang telah terja-
lin selama bertugas. Ia juga 
menyambut baik Irjen Rizal 
Irawan sebagai Kapolda 
Sulteng yang baru. 

“Kami mengucapkan se-
lamat datang kepada Bapak 
Irjen Pol Rizal Irawan. Semo-

ga ke depan kita dapat terus 
bersinergi dalam menjaga 
keamanan dan mendukung 
pembangunan di Sulawesi 
Tengah,” ujarnya.

Kapolda Sulteng Irjen Pol 
Rizal Irawan menyampai-
kan apresiasi atas dedikasi 
Irjen Nasri selama memim-
pin Polda Sulteng. Ia juga 
meminta dukungan Forko-
pimda untuk melanjutkan 
program yang telah dirintis 
demi mewujudkan Sulteng 
yang aman, damai, dan 
sejuk.

Irjen Rizal Irawan me-
negaskan jabatan Kapolda 
merupakan tanggung ja-
wab besar dalam menjaga 
keamanan dan kepercayaan 
masyarakat. Ia mengajak 
seluruh unsur Forkopimda 
memperkuat soliditas, ko-
munikasi, dan kolaborasi 
demi stabilitas daerah serta 
kelancaran pembangunan.

Sementara,  Kabidhu-
mas Polda Sulteng Kom-
bes Pol Achmad Muhaimin 
mengatakan malam pisah 
sambut tersebut menjadi 
momentum mempererat si-
laturahmi dan memperkuat 
sinergi antara Polri, TNI, 
pemerintah daerah, serta 
seluruh elemen masyarakat. 

“Kami berharap semangat 
kebersamaan dan sinergitas 
yang telah terbangun dapat 
terus dipertahankan untuk 
mewujudkan situasi kam-
tibmas yang aman dan kon-
dusif di Sulawesi Tengah,” 
jelasnya.*/YAT

Kegiatan ini menjadi bagi-
an dari persiapan komunitas 
Honda menyambut Honda 
Bikers Day 2026 sekaligus 
memperkuat kebersamaan, 
meningkatkan kesiapan per-
jalanan, dan membekali para 
bikers dengan pengetahuan 
berkendara aman sebelum 
mengikuti perhelatan akbar 
komunitas Honda tersebut.

Melalui kegiatan ini, para 
perwakilan klub dan komu-
nitas Honda mendapatkan 
sosialisasi mengenai Honda 
Bikers Day 2026, termasuk 
informasi registrasi dan 

persiapan keberangkatan 
menuju lokasi acara. Pem-
bekalan juga mencakup 
edukasi safety riding dan 
safety touring, mulai dari 
kesiapan pengendara dan 
sepeda motor, penggun-
aan perlengkapan berken-
dara yang sesuai, hingga 
koordinasi rombongan agar 
perjalanan jarak jauh dapat 
berlangsung lebih tertib dan 
aman. 

Selain itu, pemahaman 
mengenai Basic Life Support 
menjadi bagian penting un-
tuk meningkatkan kesiapan 

MAIN Dealer Anugerah Perdana Honda Region Sulawesi Tengah bersama komunitas Honda saat berpose bersama dalam kegiatan 
Honda Community Gas ke Honda Bikers Day 2026 di Maher Space pada 10 Oktober 2026. FOTO: DOK HONDA SULTENG

Honda Community Gas ke Honda Bikers 
Day 2026, Perkuat Kesiapan Bikers di Sulteng

SULTENG RAYA – Main Dealer Anugerah 
Perdana Honda Region Sulawesi Tengah 
(Sulteng) menggelar kegiatan Honda Com-
munity Gas ke Honda Bikers Day 2026 di 
Maher Space pada 10 Oktober 2026.

peserta dalam menghada-
pi kondisi darurat selama 
perjalanan. PIC Commu-
nity Main Dealer Anuger-
ah Perdana Honda Region 

Sulawesi Tengah, Onald, 
mengatakan kegiatan ini 
merupakan upaya Honda 
untuk memastikan komu-
nitas tidak hanya antusias 

mengikuti Honda Bikers 
Day, tetapi juga memiliki 
persiapan yang matang. 

“Kami ingin seluruh bi-
kers Honda dapat menik-

mati kebersamaan di Honda 
Bikers Day 2026 dengan 
persiapan yang baik, men-
gutamakan keselamatan, 
serta memiliki kepedulian 

terhadap sesama selama 
perjalanan. Semangat ke-
bersamaan komunitas harus 
selalu berjalan beriringan 
dengan budaya berkendara 
#Cari_Aman,” ujarnya.

Melalui Honda Communi-
ty Gas ke Honda Bikers Day 
2026, Main Dealer Anugerah 
Perdana Honda Region Su-
lawesi Tengah terus mem-
perkuat hubungan dengan 
komunitas sekaligus men-
dorong terciptanya aktivi-
tas berkendara yang aman, 
positif, dan bertanggung 
jawab. Semangat ini sejalan 
dengan komitmen Honda 
untuk menghadirkan pen-
galaman berkendara yang 
menyenangkan dengan 
tetap menjadikan kesela-
matan sebagai prioritas bagi 
seluruh pengguna sepeda 
motor.*/YAN

S U L T E N G  R A Y A  – 
Dalam rangka memelihara 
kedisiplinan dan mening-
katkan profesionalisme per-
sonel, Kodam XXIII/Palaka 
Wira (PW) menggelar Upa-
cara Bendera Mingguan di 
lapangan Makodam XXIII/
Palaka Wira, Kota Palu, 
Sulawesi Tengah, Senin 
(12/10/2026).

Upacara dipimpin oleh 
Asintel Kasdam XXIII/Pala-
ka Wira, Kolonel Inf M. 
Imasfi, S.E., M.Han., selaku 
Inspektur Upacara (Irup), 

serta diikuti oleh prajurit 
TNI dan Aparatur Sipil Ne-
gara (ASN) di lingkungan 
Kodam XXIII/Palaka Wira. 
Seluruh rangkaian kegiatan 
berlangsung dengan tertib 
dan khidmat.

Upacara bendera ming-
guan menjadi bagian dari 
pembinaan personel untuk 
menumbuhkan semangat 
nasionalisme, memperkuat 
loyalitas, serta menanamkan 
nilai-nilai disiplin dan tang-
gung jawab dalam setiap 
pelaksanaan tugas. Mo-

SULTENG RAYA - Sesuai 
Instruksi Presiden Prabowo 
kepada Kapolri, Ratusan 
personel gabungan Polda 
Sulawesi Tengah (Sulteng) 
bersama BNNP Sulteng 
kembali menggerebek ka-
wasan yang diduga menjadi 
lokasi peredaran narkoba 
di Kelurahan Kayumalue, 
Kecamatan Palu Utara, Kota 
Palu, Senin (12/10/2026). 

Operasi tersebut, kembali 
dipimpin Dirresnarkoba 
Polda Sulteng Kombes Pol 
Pribadi Sembiring dengan 
melibatkan back up personel 
Satrimob, Ditsamapta, dan 
Tim Jaguar Polresta Palu 
serta satuan fungsi lainnya. 
Petugas menggeledah se-
jumlah rumah yang dicuri-
gai menjadi tempat transaksi 
narkotika.

Situasi sempat memanas 
saat sejumlah warga mela-
kukan perlawanan. Petu-
gas terpaksa menembakkan 
gas air mata setelah warga 
memukul tiang listrik dan 
membakar tong sampah 
berbahan ban mobil.

Dalam kesempatan itu, 
Kombes Pol Pribadi Sem-
biring mengimbau masy-
arakat mendukung upaya 
pemberantasan narkoba. 

Sejumlah warga menyambut 
baik langkah tersebut dan 
meminta polisi menindak 
pelaku yang meresahkan 
lingkungan.

“Semangat, Pak Polisi. Be-
rantas sampai kelar. Mereka 
itu perusak generasi bang-
sa. Kami dukung Anda,” 
kata salah seorang warga 
setempat.

Dalam keterangannya, 
Dirresnarkoba Kombes Pri-
badi Sembiring menjelaskan, 
operasi itu merupakan in-
stuksi Presiden kepada Ka-
polri dan tindak lanjuti oleh 
Kapolda Sulteng, Irjen Pol 
Rizal Irawan terkait pem-
berantasan sarang narkoba. 

Dari penggerebekan itu, 
lanjut Kombes Sembiring 
menyebut polisi berhasil 
mengamankan tujuh orang 
untuk menjalani pemeriks-
aan lebih lanjut. Berdasar-
kan hasil tes urine, ketujuh 
orang tersebut dinyatakan 
positif menggunakan nar-
koba. 

Selain itu, pihaknya juga 
mengamankan sejumlah 
barang bukti, diantaranya 
satu pucuk senapan angin, 
empat unit handphone, satu 
buah brankas, satu buah 
CCTV, satu buah dompet, 

KODAM XXIII/Palaka Wira saat menggelar Upacara Bendera Ming-
guan di lapangan Makodam XXIII/Palaka Wira, Kota Palu, Sulawesi 
Tengah, Senin (12/10/2026). FOTO: PENDAM XXIII/PW

Kodam XXIII/PW Perkuat Jiwa Korsa 
dan Profesionalisme melalui Upacara

mentum ini sekaligus men-
gingatkan seluruh personel 
agar senantiasa menjaga 
kehormatan, integritas, dan 
soliditas sebagai bagian dari 
institusi TNI AD.

Usai upacara, kegiatan 
dilanjutkan dengan defi-
le pasukan yang diikuti 
seluruh peserta. Kegiatan 
tersebut mencerminkan 
kekompakan, ketertiban, 
dan semangat kebersamaan 
prajurit serta ASN dalam 
mendukung pelaksanaan 
tugas di lingkungan Kodam 
XXIII/Palaka Wira.

Melalui kegiatan ini, Ko-
dam XXIII/Palaka Wira 
terus mendorong seluruh 
personel untuk meningkat-
kan disiplin, memperkokoh 
jiwa korsa, serta menjaga 
profesionalisme dan loya-
litas dalam menjalankan 
pengabdian kepada bangsa 
dan negara.

Dengan demikian, setiap 
prajurit dan ASN diharap-
kan mampu melaksanakan 
tugas secara optimal, men-
junjung tinggi nilai-nilai 
keprajuritan, serta berkon-
tribusi dalam mendukung 
tugas pokok TNI AD demi 
menjaga keutuhan Negara 
Kesatuan Republik Indone-
sia.*/YAT

PERSONEL gabungan Polda Sulteng bersama BNNP Sulteng 
saat menggerebek kawasan yang diduga menjadi lokasi pere-
daran narkoba di Kelurahan Kayumalue, Kecamatan Palu Utara, 
Kota Palu, Senin (12/10/2026). FOTO: DOK POLDA SULTENG

Polda Sulteng Kembali Gerebek 
Kampung Narkoba di Kayumalue

satu buah kater, satu buah 
gunting, satu buah pisau 
modifikasi, tujuh buah bong 
dan satu kantong plastik atk 
alat hisap sabu.

“Kami juga menghan-
curkan puluhan diduga 
menjadi lapak peredaran 
narkotika dan paling uta-
ma melakukan imbauan 
kepada warga setempat 
agar bersama mencegah dan 
melaporkan jika mengetahui 
adanya transaksi barang ha-
ram tersebut,” ujar Kombes 
Pribadi Sembing.

Sementara itu, Kabidhu-
mas Polda Sulteng Kom-

bes Pol Achmad Muhaimin 
mengatakan, penindakan 
tersebut merupakan bagian 
dari komitmen kepolisian 
dalam memberantas pere-
daran gelap narkotika di 
Sulawesi Tengah.

“Kami mengajak masya-
rakat untuk bersama-sama 
mendukung upaya pem-
berantasan narkoba. Peran 
aktif masyarakat sangat 
penting dalam memutus 
mata rantai peredaran nar-
kotika demi menjaga genera-
si bangsa agar terbebas dari 
penyalahgunaan narkoba,” 
jelasnya.*/YAT

KUR BRI Bantu Besarkan Usaha Fitriani  
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Presiden FIFA, Saingi Infantino

Dalam sambutannya usai 
melantik sejumlah peja-
bat JPT Pratama di Au-
ditorium Kantor Bupati 
Parigi Moutong, Kamis 
sore (15/10/2026), Erwin 
menyampaikan bahwa ke-
putusan tersebut tidak lepas 
dari pertimbangan kelu-
arga, terutama perhatian 
terhadap anak-anak mereka 
yang masih menempuh 
pendidikan.

Padahal, berdasarkan 
hasil seleksi yang dilaksa-
nakan panitia seleksi (pan-
sel), Hestiwati meraih nilai 
tertinggi pada dua jabatan, 
yakni Staf Ahli Bidang Sum-
ber Daya Manusia, Pen-
gembangan Kawasan dan 
Wilayah serta Kepala Dinas 
Kesehatan.

Namun, di balik capaian 
tersebut, Erwin mengaku 
lebih memilih memberikan 
ruang bagi istrinya untuk 
mendampingi anak-anak 
mereka yang masih kecil 
dan membutuhkan perha-
tian orang tua.

Ia menceritakan, Hesti-
wati sebenarnya telah me-
nerima undangan pelanti-

kan. Akan tetapi, kondisi 
anak-anak yang masih ber-
sekolah, mengikuti kursus, 
dan berada dalam masa 
pertumbuhan menjadi per-
timbangan penting bagi 
keluarga mereka.

“Anak-anak sudah ber-
kecil hati. Saya punya anak, 
apalagi masih kecil, masih 
sekolah, masih TK, mau 
masuk SD, masih ikut kur-
sus-kursus. Kalau anak-
anak sudah merajuk, ini 
berat,” kata Erwin dalam 
sambutannya.

Menurutnya, masa ka-
nak-kanak merupakan pe-
riode penting yang mem-
butuhkan pendampingan 
dan perhatian orang tua. 
Ia menyebut masa tersebut 
sebagai golden age, yakni 
masa emas dalam tumbuh 
kembang anak yang turut 
menentukan arah perkem-
bangan mereka ke depan.

Erwin mengakui, kesi-
bukannya sebagai kepala 
daerah membuat waktu 
bersama keluarga men-
jadi terbatas. Karena itu, 
ia mempertanyakan siapa 
yang akan mendampingi 

anak-anak apabila dirinya 
dan sang istri sama-sama di-
sibukkan dengan pekerjaan 
di pemerintahan.

“Kalau Ibu lagi bekerja di 
sini, siapa yang urus anak-
anak di sana? Masa kita 
mau korbankan anak-anak? 
Saya bilang, kita orang tua 
ini egois kalau mementing-
kan diri sendiri, tetapi me-
ninggalkan anak-anak yang 
masih bersekolah,” ujarnya.

Bagi Erwin, keputusan 
tersebut merupakan bentuk 
tanggung jawab orang tua 
yang tidak semestinya di-
kalahkan oleh kepentingan 
pribadi maupun jabatan. 
Ia menilai, keberhasilan 
dalam karier perlu berjalan 
seimbang dengan kewaji-
ban memberikan perhatian 
kepada keluarga.

Ia pun menyampaikan 
apresiasi kepada Hestiwati 
yang dinilainya telah men-
unjukkan kebesaran hati 
dengan memilih menguta-
makan pendampingan ter-
hadap anak-anak mereka.

Erwin mengungkapkan, 
keputusan itu disampaikan 
istrinya pada Kamis dini 

hari, sebelum prosesi pelan-
tikan berlangsung. Hestiwa-
ti, kata dia, meminta agar 
namanya digantikan oleh 
peserta lain yang berada 
di bawahnya dalam hasil 
seleksi.

“Alhamdulillah, Ibu Ke-
tua Tim Penggerak PKK 
ini sangat berbesar hati 
menyampaikan, silakan di-
ganti saja nama saya, kasih 
yang berikutnya saja. Nah, 
yang berikutnya ini sudah 
rezeki,” tuturnya.

Erwin kembali menegas-
kan apresiasinya terhadap 
keputusan sang istri. Ia 
mengaku bangga karena 
Hestiwati bersedia menge-
sampingkan kesempatan 
menduduki jabatan strate-
gis demi memberikan per-
hatian kepada anak-anak 
yang masih membutuhkan 
pendampingan.

“Sekali lagi, saya secara 
pribadi memberikan apre-
siasi kepada Ibu Ketua Tim 
Penggerak PKK. Luar bia-
sa, beliau menyampaikan 
tadi subuh, ganti saja saya, 
diganti dengan yang di ba-
wah,” jelasnya. AJI

evaluasi.
“Semakin tinggi jabatan 

yang kita terima, tentu 
semakin besar tanggung 
jawab dunia dan akhirat 
maupun risiko-risiko yang 
nanti akan dihadapi,” kata 
Erwin.

Ia menegaskan, pakta 
integritas yang ditandatan-
gani para pejabat menjadi 
komitmen untuk menjalan-
kan tugas secara profesio-
nal dan bertanggung jawab, 
termasuk kesediaan mene-
rima konsekuensi apabila 
tidak mampu memenuhi 
tuntutan kinerja.

Menurut Erwin, pemer-
intah daerah akan menge-
valuasi kinerja pejabat un-
tuk memastikan program 
pembangunan berjalan 
sesuai visi Kabupaten Pa-
rigi Moutong, yakni Parigi 
Moutong Maju, Mandiri, 
Berkelanjutan melalui Ge-
rakan Membangun Desa.

Dalam waktu dekat, se-
luruh pimpinan OPD akan 
diminta mempresentasikan 
program kerja masing-ma-
sing, termasuk langkah 
konkret untuk mewujud-
kan visi dan misi kepala 
daerah yang telah disam-
paikan saat kampanye.

“Saya tidak meminta le-
bih dari kalian, tidak me-
minta apa-apa, tapi kerja 
kalian ini yang akan dibu-
tuhkan. Jabatan ini tidak 
lama lagi. Tentu tanggung 
jawab saya selaku kepala 
daerah akan terus menga-
wasi dan memperhatikan 
sampai sejauh mana ki-
nerja Bapak/Ibu sekalian,” 
ujarnya.

Erwin juga meminta 
Sekretaris Daerah segera 
menerapkan manajemen 
talenta sebagai bagian dari 
upaya memperkuat evalu-
asi dan penataan jabatan 

ASN. 
Ia menyebut evaluasi 

dapat dilakukan secara 
berkala, termasuk setiap 
tiga bulan, untuk menilai 
kinerja pejabat.

“Kalau kinerja tidak 
baik, apalagi ada pelang-
garan-pelanggaran yang 
sudah ditandatangani tadi 
terkait pakta integritas, 
kalian bisa dinonjob,” te-
gasnya.

Ia juga meminta pimpi-
nan OPD lebih aktif men-
jemput peluang program 
pemerintah pusat, terutama 
di tengah kebijakan efisien-
si anggaran.

Menurutnya, perangkat 
daerah tidak boleh hanya 
menunggu instruksi, tetapi 
harus proaktif menyus-
un program dan memper-
juangkan agar program 
pemerintah pusat dapat 
dilaksanakan di Parigi 
Moutong.

“OPD dituntut untuk 
aktif, proaktif. Jangan ber-
harap hanya menunggu 
bola atau menunggu perin-
tah. Kita harus menjemput 
program-program tersebut 
agar turun di wilayah kita,” 
katanya.

Selain menekankan eva-
luasi kinerja, Erwin men-
jelaskan alasan pelantikan 
19 jabatan pimpinan OPD 
belum dapat diselesaikan 
seluruhnya. 

Dari total 19 jabatan yang 
diproses melalui seleksi, 
baru 18 pejabat yang di-
lantik, sedangkan jabatan 
Kepala Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan masih 
ditunda.

Penundaan tersebut di-
lakukan karena adanya 
gugatan terhadap proses 
seleksi jabatan itu yang saat 
ini bergulir di PTUN Palu. 
Erwin menyebut perkara 

tersebut telah memasuki 
tahap pembuktian dan dij-
adwalkan diputus pada 17 
November 2026.

“Kita menghargai proses 
hukum yang ada. Saya ti-
dak ingin menzalimi orang. 
Walaupun sudah bisa kita 
lantik, saya meminta kita 
pending dulu, tunggu ke-
putusannya. Apa pun ke-
putusan itu tentu akan kita 
laksanakan,” jelasnya.

Ia menerangkan, kepu-
tusan menunda satu jabatan 
tersebut diambil setelah 
pemerintah daerah mempe-
lajari materi gugatan.

Menurutnya, substansi 
gugatan berkaitan den-
gan jabatan yang dilamar 
penggugat, yakni Kepala 
Dinas Pendidikan dan Ke-
budayaan.

Erwin juga menjelaskan 
bahwa salah satu persoalan 
yang dipersoalkan berkai-
tan dengan persyaratan 
seleksi yang membatasi pe-
serta pada wilayah Provinsi 
Sulawesi Tengah.

Ia mengatakan, pem-
batasan tersebut dipilih 
dengan mempertimbang-
kan ketentuan yang berla-
ku serta kesempatan bagi 
putra-putri daerah untuk 
berkompetisi menduduki 
jabatan pimpinan OPD di 
daerahnya sendiri.

Erwin menyebut proses 
seleksi sebelumnya juga te-
lah mendapat penanganan 
dari Ombudsman Provinsi 
Sulawesi Tengah dan Ba-
dan Kepegawaian Negara 
(BKN). 

Namun, pemerintah dae-
rah tetap menghormati 
proses persidangan yang 
sedang berlangsung. AJI

BERIKUT 18 PEJABAT YANG 
DILANTIK SEBAGAI BERIKUT:

Mohamad Idrus, S.Pi., M.A.P. – 

Staf Ahli Sumber Daya Manusia, 
Pengembangan Kawasan dan 
Wilayah.

Agus Salim, S.Sos. – Staf Ahli 
Bidang Pemerintahan, Hukum 
dan Politik.

Dr. Krisdiany Ponco Nugroho, 
S.STP., M.Si. – Staf Ahli Bidang 
Ekonomi, Pembangunan dan 
Kesejahteraan Rakyat.

Ir. Idham Syah, S.T., M.M. – Kepala 
Dinas Komunikasi dan Informatika.

Rivai, S.T., M.Si. – Kepala Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah.

Khairuddin, S.Sos., M.I.Kom. – 
Kepala Dinas Pemberdayaan Pe-
rempuan, Perlindungan Anak, 
Pengendalian Penduduk dan KB.

Sunarti, S.P., M.Si. – Kepala Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan.

Astar Baturangka, S.KM., M.Kes. – 
Direktur RSUD Anuntaloko Parigi.

Moh. Aflianto Hamzah, S.T., M.M. 
– Kepala Dinas Pekerjaan Umum, 
Penataan Ruang dan Pertanahan.

Triana Manu Arfa, S.Sos., M.Si. – 
Kepala Badan Kesatuan Bangsa 
dan Politik.

I Wayan Gede Purna, S.P.T., M.Si. 
– Kepala Dinas Peternakan dan 
Kesehatan Hewan.

Ismet, S.E., M.Si. – Kepala Satuan 
Polisi Pamong Praja dan Pemadam 
Kebakaran.

Abdu Rismo Kay, S.A.P., M.A.P. – 
Kepala Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya 
Manusia.

Erfian Aksayosa, S.STP., M.Si. – Ke-
pala Dinas Pemberdayaan Masya-
rakat dan Desa.

Dadan Pratnajaya, S.Hut. – Kepala 
Dinas Tanaman Pangan, Hortikul-
tura dan Perkebunan.

Wahyudin A. Takuloe, S.Sos., M.A.P. 
– Kepala Dinas Perumahan dan 
Kawasan Permukiman.

Darlin, S.KM., M.Kes. – Kepala Dinas 
Kesehatan.
Tulus Tri Mulyani, S.H. – Kepala 
Dinas Penanaman Modal dan Pe-
layanan Terpadu Satu Pintu. 

Ia mengemukakan pe-
merintah pusat maupun 
daerah masih memberi-
kan ruang kebijakan bagi 
warga untuk melakukan 
klarifikasi dan sanggahan.

Menurut dia, kebijakan 
itu diambil akibat banyak-
nya temuan di lapangan di 
mana sejumlah penerima 
manfaat mengaku tidak 
tahu menahu bahwa re-
kening bantuan mereka 
disalahgunakan oleh pihak 
lain, seperti anggota kelu-
arga, cucu, atau tetangga.

“Jadi Kemensos ma-
sih menyediakan ruang 
untuk perbaikan atau 
menyanggah. KPM ini bisa 

menyanggah, betul tidak 
apa iya saya melakukan 
judi online atau tidak,” 
sebutnya.

Dinsos Sigi pun sudah 
mulai memberlakukan 
prosedur administratif 
yang ketat seperti memba-
wa surat pernyataan dari 
warga yang bersangkutan 
dan kepala desa sebagai-
mana disyaratkan oleh 
Kemensos.

“Ada tambahan dari pe-
merintah daerah yakni 
surat pernyataan tersebut 
juga harus diketahui oleh 
pendamping PKH, pen-
damping Tenaga Kesejah-
teraan Sosial Kecamatan 

(TKSK), hingga tingkat ke-
camatan demi memastikan 
validitas data sanggahan 
tersebut,” kata dia.

Ia pun berharap melalui 
fasilitasi ruang sanggah 
itu, warga yang terbukti 
tidak bersalah atau menja-
di korban penyalahgunaan 
data oleh pihak lain dapat 
dipulihkan hak-hak pene-
rimaan bantuannya.

“Bagi pihak-pihak yang 
terbukti melakukan pe-
langgaran, sistem penga-
wasan lintas lembaga yang 
terintegrasi akan terus me-
mantau ketat penyaluran 
dana bantuan sosial agar 
tepat sasaran,” ujarnya. ANT

jajaran Polda Sulteng, ser-
ta pengurus Bhayangkari 
Daerah Sulawesi Tengah.

Irjen Rizal Irawan yang di-
dampingi istrinya, Ny. Dini 
Rizal, menerima penyam-
butan melalui tradisi adat 
Tanah Kaili. Prosesi tersebut 
dimeriahkan dengan Tarian 
Mokambu sebagai bentuk 
penghormatan sekaligus 
penyambutan bagi pemim-
pin baru di lingkungan 
Polda Sulteng.

Kabidhumas Polda Sul-
teng, Kombes Pol Achmad 
Muhaimin mengatakan, 
kedatangan Irjen Rizal Ira-
wan merupakan bagian 
dari rangkaian pergantian 
kepemimpinan di Polda 
Sulteng. 

“Hari ini Bapak Irjen 
Pol Rizal Irawan bersama 

Ketua Bhayangkari Daerah 
Sulteng Ny. Dini Rizal tiba 
di Markas Komando Polda 
Sulteng untuk melaksana-
kan tugas sebagai Kapol-
da Sulteng,” kata Kombes 
Achmad Muhaimin, Kamis 
(15/10/2026).

D a l a m  r a n g k a i a n 
penyambutan tersebut, 
Irjen Rizal Irawan juga di-
kenakan siga, penutup ke-
pala khas pria Kaili. Semen-
tara, Ny. Dini Rizal yang 
mendampingi suaminya 
turut menerima penyambu-
tan adat dengan dikalung-
kan selendang khas Kaili, 
Sampolu, oleh Duta Wisata 
Sulawesi Tengah.

Setelah prosesi penyam-
butan adat, lanjut Kabidhu-
mas menyebut kegiatan di-
lanjutkan dengan farewell 

dan serah terima Pataka 
Wira Dharma Brata. Prosesi 
tersebut menjadi bagian 
dari rangkaian pergantian 
kepemimpinan sekaligus 
simbol keberlanjutan tugas 
dan tanggung jawab dalam 
menjaga keamanan serta 
ketertiban masyarakat di 
wilayah Sulawesi Tengah.

Kombes Achmad Muhai-
min berharap, di bawah 
kepemimpinan Irjen Ri-
zal Irawan, Polda Sulteng 
dapat terus meningkatkan 
kinerja pelayanan kepada 
masyarakat, menjaga situ-
asi kamtibmas tetap kon-
dusif, serta memperkuat 
sinergi dengan seluruh 
elemen masyarakat demi 
mewujudkan Sulawesi Ten-
gah yang aman, damai dan 
sejahtera.*/YAT

Kedatangan Kapolda 
Sulteng yang baru terse-
but juga disambut dengan 
Tari Mokambu, yang men-
cerminkan penghormatan 
serta kearifan lokal masy-
arakat Sulawesi Tengah 
dalam menyambut tamu 
kehormatan.

Nuansa adat yang me-
warnai penyambutan ter-
sebut, menjadi wujud peng-
hormatan terhadap budaya 
lokal sekaligus mencermin-
kan semangat Polri untuk 
terus mempererat hubun-
gan dengan masyarakat 
dan menjunjung tinggi ni-
lai-nilai kearifan lokal.

Kabidhumas Polda Su-
lawesi Tengah, Kombes 
Pol Achmad Muhaimin, 

menyampaikan bahwa se-
rah terima pataka memiliki 
makna yang lebih men-
dalam daripada sekadar 
prosesi seremonial.

“Serah terima pataka ini 
bukan sekadar rangkaian 
seremonial, tetapi merupa-
kan simbol kesinambungan 
kepemimpinan, pengab-
dian, dan tanggung jawab 
dalam menjalankan tugas 
Polri. Pataka Wira Dharma 
Brata menjadi pengingat 
bagi setiap personel untuk 
senantiasa memegang te-
guh nilai-nilai pengabdian, 
integritas, dan profesiona-
lisme dalam melaksanakan 
tugas,” ujar Kombes Pol 
Achmad Muhaimin.

Ia menambahkan, per-

gantian kepemimpinan di 
lingkungan Polri merupa-
kan bagian dari dinamika 
organisasi yang bertujuan 
menjaga kesinambungan 
pelaksanaan tugas serta 
meningkatkan kualitas pe-
layanan kepada masya-
rakat.

Menurutnya, semangat 
kebersamaan, soliditas in-
ternal, dan sinergi dengan 
seluruh elemen masyarakat 
menjadi modal penting 
dalam mewujudkan situasi 
keamanan dan ketertiban 
masyarakat (kamtibmas) 
yang aman dan kondusif di 
wilayah Sulawesi Tengah.

“Dengan kepemimpinan 
yang baru, kami berharap 
seluruh personel Polda Sul-

teng semakin memperkuat 
komitmen untuk memberi-
kan pelayanan terbaik ke-
pada masyarakat, menjaga 
stabilitas kamtibmas, serta 
melaksanakan penegakan 
hukum secara profesional, 
humanis, dan berkeadilan,” 
tambahnya.

Melalui prosesi serah 
terima Pataka Wira Dharma 
Brata ini, Polda Sulawesi 
Tengah menegaskan komit-
mennya untuk terus melan-
jutkan pengabdian kepada 
masyarakat, bangsa, dan 
negara, dengan menjun-
jung tinggi nilai-nilai Tri-
brata dan Catur Prasetya 
sebagai pedoman dalam 
pelaksanaan tugas kepoli-
sian.*/YAT

SULTENG RAYA - UEFA merencanakan 
perlawanan terhadap kepemimpinan 

Gianni Infantino dengan menjajaki dua 
tokoh perempuan populer sebagai calon 

Presiden FIFA.

Federasi Sepak Bola Er-
opa tersebut membidik 
pemilik klub asal Amerika 
Serikat, Michele Kang, dan 
Presiden Federasi Sepak 
Bola Norwegia, Lise Kla-
veness. Langkah ini diam-
bil untuk menghadirkan 
kepemimpinan baru dalam 
kontestasi orang nomor 
satu di federasi sepak bola 
dunia tersebut.

Berdasarkan laporan 
media Prancis, Lequipe, 
seperti dilansir One Foot-
ball, UEFA secara aktif 
menjajaki kedua figur ter-
sebut demi melengserkan 
sang petahana. Pihak Eropa 
bertekad menemukan kan-
didat ideal yang mampu 
menghadirkan perubahan 
di pimpinan FIFA.

Gagasan mendorong 

kandidat kuat ini juga di-
konfirmasi oleh media olah-
raga terkemuka 433. Ung-
gahan mereka menyoroti 
munculnya nama Kang 
dan Klaveness dalam radar 
perburuan calon penantang 
Infantino.

Michele Kang sendiri 
mencuri perhatian publik 
olahraga internasional ber-
kat kesuksesannya men-
gelola jaringan klub sepak 
bola wanita global.

Ia tercatat menguasai 
portofolio klub-klub elite 
seperti Washington Spirit, 
Olympique Lyon, hingga 
London City Lionesses.

Sementara itu, Lise Kla-
veness dikenal luas se-
bagai figur reformis vo-
kal di panggung Eropa 
dan dunia. Keberaniannya 

menyuarakan transparansi 
serta hak asasi manusia 
menjadikannya salah satu 
sosok paling disegani di 
kepengurusan UEFA.

Manuver UEFA ini se-
kaligus mengisyaratkan 
tingginya gelombang kri-
tik terhadap kepemimpi-
nan Infantino di periode 
terakhir. Pihak Eropa me-
nilai perlu ada terobosan 
segar guna memperbaiki 
tata kelola FIFA.

Agenda pemilihan Presi-
den FIFA tersebut dijadwal-
kan berlangsung pada Kon-
gres FIFA ke-77 di Rabat, 
Maroko, pada Maret men-
datang. Ajang ini diprediksi 
bakal menjadi panggung 
pertarungan sengit antara 
poros Eropa dan petahana.

Para calon yang berniat 
maju bertarung kini ber-
pacu dengan batas waktu 
pendaftaran resmi yang ter-
sisa 35 hari. Seluruh berkas 
pendaftaran calon presiden 
wajib diserahkan paling 
lambat pada 18 November 
mendatang. CNN

MICHELE KANG masuk daftar kandidat baru presiden FIFA. FOTO: AFP/OLIVIER CHASSIGNOLE
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"Program ini dari kola-
borasi sosial membangun 
masyarakat (Kosabangsa) 
Unismuh Palu yang didam-
pingi tim dari Untad Palu," 
kata akademisi Unismuh 
Palu Rosmaniar Gailea 
dalam keterangan tertu-
lis yang diterima, Rabu 
(14/10/2026).

Dia menjelaskan program 
tersebut merupakan bagian 
dari program Kosabangsa 
2026 bertajuk Pemulihan 
Ekonomi Masyarakat Pa-
scagempa Bumi melalui 
Penguatan Produktivitas, 
Peningkatan Mutu, dan Hili-
risasi Kakao Berbasis Inovasi 
Teknologi.

Pelatihan melibatkan Ke-
lompok Tani Sinar Uenuni 
dan Kelompok Industri Ru-
mah Tangga (IRT) Pelangi 
Uenuni. 

Materi pelatihan menca-
kup teknik fermentasi biji 
kakao dan pengolahan hasil 
kakao untuk menghasilkan 
produk yang memiliki mutu 
lebih baik dan peluang pasar 
yang lebih luas.

Dengan kegiatan itu, pe-
tani diharapkan memahami 

pentingnya penanganan 
pascapanen, sedangkan ke-
lompok IRT didorong men-
gembangkan keterampilan 
pengolahan kakao sebagai 
produk bernilai ekonomi. 
Pelatihan menghadirkan 
dua guru besar Untad Palu 
sebagai narasumber, yakni 
Sri Anjar Lasmini dan Flora 
Pasaru.

Tim pelaksana program 
dari Unismuh Palu yakni 
Rosmaniar Gailea, Marliyah 
dan Sitti Aminah. Sementara 
itu, tim pendamping dari 
Untad Palu yakni Hasriyan-
ty, Nur Khasanah, dan Sitti 
Rahmawati.

Tim pelaksana berharap 
kegiatan tersebut menjadi 
langkah awal penguatan 
rantai nilai kakao di Keca-
matan Palolo, dimulai dari 
peningkatan produktivitas 
dan mutu biji hingga pen-
gembangan produk olahan 
yang mampu meningkatkan 
pendapatan masyarakat.

"Melalui kolaborasi per-
guruan tinggi, kelompok 
tani, kelompok usaha rum-
ah tangga, dan pemerintah 
desa. Program ini diharap-

PELATIHAN petani kakao yang dilaksanakan Universitas Tadulako Palu dan Universitas Muhammadiyah Palu di Desa Uenuni, Kecamatan Palolo, Kabupaten Sigi, Sula-
wesi Tengah, Senin (12/10/2026). FOTO: ANT/HO-DOKUMENTASI PRIBADI

Unismuh Palu dan Untad Kolaborasi 
Latih Petani Kakao di Sigi

SULTENG RAYA- Kolaborasi Universitas 
Muhammadiyah (Unismuh) Palu dan Uni-
versitas Tadulako (Untad) melatih petani 
untuk pengolahan biji kakao di Desa Uenuni, 
Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah (Sulteng).

kan mendukung keberlan-
jutan usaha kakao serta 
memperkuat kemandirian 
ekonomi masyarakat Desa 
Uenuni," katanya.

Tim Kosabangsa Univer-
sitas Muhammadiyah Palu 

bersama Universitas Tadu-
lako menyampaikan terima 
kasih kepada Direktorat 
Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (DPPM) 
Dikti atas dukungan ter-
hadap pelaksanaan Program 

Kosabangsa Tahun 2026.
Program ini juga meli-

batkan lima mahasiswa, 
yakni Feki Ariyanto Tag-
ora, Mahmud, Muh Gani 
Jumaril, Nur Faiza, dan Eril 
Alktari. Keterlibatan ma-

hasiswa direkognisi setara 
enam satuan kredit semester 
(SKS) pada mata kuliah yang 
relevan, dengan aktivitas 
pembelajaran di lapangan.

Sementara itu, Kepala 
Desa Uenuni Warteni berha-

rap kegiatan pelatihan dan 
pemberdayaan serupa terus 
dilaksanakan di masyarakat, 
khususnya pengembangan 
potensi kakao dan pember-
dayaan ekonomi masyara-
kat. ANT/ENG

Pencapaian tersebut men-
jadi bagian dari perkem-
bangan mutu akademik 
Universitas Tadulako di ba-
wah kepemimpinan Rektor 
Untad, Prof. Dr. Ir. Amar, 
S.T., M.T. Raihan ini juga 
mencerminkan upaya uni-
versitas dalam menjaga kua-
litas pembelajaran, mening-
katkan kinerja tridharma 
dosen, serta memperkuat 

sistem penjaminan mutu.
Predikat  Unggul  di -

tetapkan melalui Kepu-
tusan LAMEMBA Nomor 
329/DE/A.5/LAMEM-
BA-U/X/2026 dan berlaku 
selama lima tahun, terhitung 
sejak 2 Oktober 2026 hingga 
2 Oktober 2031.

Ketua Program Studi Ma-
gister Manajemen Untad, 
Dr. Juliana Kadang, S.E., 

SULTENG RAYA-Rektor 
Universitas Tadulako (Untad), 
Prof. Dr. Ir. Amar, S.T., M.T., 
menghadiri malam pisah sam-
but Kepala Kepolisian Daerah 
(Kapolda) Sulawesi Tengah 
dari Irjen Pol Nasri Sulaeman, 
S.I.K., M.H., kepada Irjen Pol 
Rizal Irawan, S.I.K., M.H., di 
Sriti Convention Hall Palu, 
Rabu (14/10/2026) malam.

Kegiatan tersebut dihadiri 
Gubernur Sulawesi Tengah 
Dr. Anwar Hafi d, M.Si., In-
spektur Utama Kementerian 
Lingkungan Hidup Komjen 
Winarto, Pangdam XXIII Pala-
ka Wira Mayjen TNI Jonathan 
Binsar Parluhutan Sianipar, 
Ketua Komisi IV DPRD Sul-
teng Hidayat Pakamundi, ser-
ta Wakapolda Sulteng Brigjen 
Pol Helmi Kwarta Kusuma 
Putra Rauf.

Turut hadir sejumlah alum-
ni Akpol 1995 atau Ikatama 
95, para Pejabat Utama (PJU) 
Polda Sulteng, Kapolres dan 
Kapolresta jajaran, Ketua Bha-
yangkari Daerah Sulteng Ny. 
Dini Rizal bersama pengurus, 
pejabat pemerintahan, serta 
tamu undangan lainnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Rektor Untad menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada Irjen Pol Nasri 
Sulaeman atas pengabdian 
dan kepemimpinannya se-
lama bertugas di Sulawesi 
Tengah. Ia juga menyampai-
kan ucapan selamat datang 
dan selamat bertugas kepada 

Irjen Pol Rizal Irawan sebagai 
Kapolda Sulteng yang baru.

Rektor berharap perganti-
an kepemimpinan di Polda 
Sulteng dapat semakin mem-
perkuat hubungan kelemba-
gaan antara kepolisian dan 
perguruan tinggi, khusus-
nya Universitas Tadulako. 
Menurutnya, kolaborasi an-
tara Polri dan dunia akademik 
memiliki peran penting dalam 
mendukung keamanan, pem-
bangunan daerah, serta pe-
ningkatan kualitas sumber 
daya manusia.

Sinergi tersebut juga di-
harapkan dapat membuka 
ruang kerja sama yang lebih 
luas, mulai dari pendidikan, 
penelitian, hingga pengabdian 
kepada masyarakat. Dengan 
dukungan berbagai pihak, 
Untad dan Polda Sulteng di-
harapkan dapat berkontribusi 
dalam menciptakan lingkun-
gan yang aman, kondusif, 
serta mendukung kemajuan 
Sulawesi Tengah.

Kehadiran Rektor Untad 
dalam kegiatan tersebut 
menjadi bagian dari upaya 
mempererat silaturahmi dan 
menjaga hubungan baik an-
tara institusi pendidikan tinggi 
dengan jajaran kepolisian 
di daerah. Kolaborasi yang 
kuat antara kampus dan Polri 
diharapkan mampu mem-
berikan manfaat nyata bagi 
masyarakat serta mendukung 
pembangunan Sulawesi Ten-
gah yang berkelanjutan.*ENG

REKTOR Untad, Prof. Dr. Ir. Amar, S.T., M.T saat menghadiri malam 
pisah sambut Polda Sulteng dari Irjen Pol Nasri Sulaeman, S.I.K., 
M.H., kepada Irjen Pol Rizal Irawan, S.I.K., M.H., di Sriti Convention 
Hall Palu, Rabu (14/10/2026) malam. FOTO: HUMAS RIYAN

Rektor Untad Hadiri Pisah 
Sambut Polda SultengS2 Manajemen Untad 

Raih Akreditasi Unggul

SULTRENG RAYA-Universitas Tadulako 
(Untad) kembali mencatat capaian di bidang 
akademik. Program Studi Magister Mana-
jemen (S2) Untad resmi meraih predikat 
Terakreditasi Unggul dari Lembaga Akre-
ditasi Mandiri Ekonomi, Manajemen, Bisnis 
dan Akuntansi (LAMEMBA). Capaian ini 
menambah jumlah program studi berakre-
ditasi Unggul di Untad menjadi 38 program 
studi.

M.M., mengatakan bahwa 
capaian tersebut merupakan 
hasil kerja bersama berbagai 
unsur yang mendukung 
penyelenggaraan pendi-
dikan di program studi. 
“Capaian akreditasi Unggul 
selama lima tahun ini bukan 
hanya kinerja program S2 
sendiri, tetapi melibatkan 
banyak unsur yang saling 
menopang,” ujarnya saat 
ditemui Tim Humas Untad.

Menurut Juliana, kinerja 
dosen dalam bidang pen-
didikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masy-
arakat menjadi salah satu 
aspek penting dalam peni-
laian. Publikasi ilmiah pada 
jurnal terindeks SINTA dan 
Scopus, penyusunan book 
chapter, serta keterlibatan 
dosen sebagai tenaga ahli di 
pemerintahan turut mendu-
kung capaian tersebut.

Kontribusi mahasiswa 

juga terlihat melalui penu-
lisan artikel ilmiah berbasis 
tugas akhir dan penyelesai-
an studi tepat waktu. Se-
jumlah mahasiswa bahkan 
mampu menyelesaikan stu-
di dalam waktu 3,5 semester 
dari masa studi normal em-
pat semester. Selain itu, pe-
nerapan kurikulum berbasis 
Outcome-Based Education 
(OBE) menjadi salah satu 
aspek yang mendapat per-
hatian asesor LAMEMBA. 
Evaluasi dilakukan hingga 
pada implementasi kuri-
kulum, penilaian capaian 
pembelajaran, dan rencana 
tindak lanjut untuk perbai-
kan mutu. Dalam persiapan 
akreditasi, tim program 
studi menata basis data 
dan dokumen pendukung 
berdasarkan tujuh kriteria 
penilaian. Dokumen terse-
but mencakup kinerja dosen, 
rekam jejak mahasiswa, tata 

kelola unit pengelola, serta 
sistem penjaminan mutu.

Ke depan, Program Stu-
di Magister Manajemen 
akan menindaklanjuti se-
jumlah rekomendasi asesor, 
termasuk pengembangan 
aplikasi digital untuk peni-
laian Capaian Pembelajaran 
Lulusan (CPL) dan pelibatan 
praktisi dalam proses pem-
belajaran. Mulai Semester 
Genap Tahun Akademik 
2026/2027, program studi 
merencanakan kerja sama 
dengan KADIN Sulawesi 
Tengah untuk menghadir-
kan pelaku usaha sebagai 
bagian dari pembelajaran 
berbasis praktik. 

Program studi juga terus 
menjaga konsistensi mutu 
melalui penyeragaman ba-
han ajar dan Rencana Pem-
belajaran Semester (RPS) 
di kelas paralel, evaluasi 
pembelajaran oleh Gugus 
Kendali Mutu, serta pen-
dampingan bagi mahasiswa 
tingkat akhir agar dapat 
menyelesaikan studi tepat 
waktu.

Bagi alumni, predikat 
Unggul dapat menjadi nilai 
tambah dalam memenuhi 
persyaratan administrasi 
pada proses rekrutmen kerja 
tertentu. Sementara bagi 
Untad, capaian ini menam-
bah jumlah program studi 
dengan akreditasi Unggul 
sekaligus menjadi dorongan 
untuk terus meningkatkan 
kualitas penyelenggaraan 
pendidikan tinggi. Berdasar-
kan data Pusat Layanan 
Akreditasi dan SPMI Lem-
baga Penjaminan Mutu dan 
Pengembangan Pembelaja-
ran (LPMPP) Untad, dengan 
raihan Program Studi Ma-
gister Manajemen, jumlah 
program studi berakreditasi 
Unggul di Universitas Ta-
dulako kini mencapai 38 
program studi.*ENG


